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IMPLEMENTASI MANAJEMEN TENAGA KEPENDIDIKAN  





Manajemen tenaga kependidikan adalah kegiatan mengelola personal 
pendidikan dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai tugas dan fungsinya agar berjalan 
dengan efektif.. Terutama dalam mengembangkan tenaga kependidikan agar 
memenuhi standar kompetensi tenaga kependidikan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Berdasarkan hasil prasurvey di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung 
Selatan, bahwa ada beberapa indikator yang tidak dilaksanakan yaitu: pengadaan 
pegawai, pembinaan untuk jenjang karir, dan penilaian pengembangan karir. Dengan 
demikian rumusan masalah yang penulis kemukakan adalah bagaimana implementasi 
manajemen tenaga kependidikan di SMP AL-Huda Jatiagung Lampung Selatan dan 
apa saja faktor penghambat  manajemen tenaga kependidikan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen  tenaga kependidikan dan 
untuk mengetahui faktor penghambat manajemen tenaga kependidikan di SMP AL-
Huda Jatiagung Lampung Selatan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskripsi analisis dengan pendekatan 
kualitatif. Yaitu  pendekatan yang menghasilkan berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dengan mengambil latar belakang SMP 
Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. Adapun yang menjadi subyek penelitian ini 
adalah guru, kepala sekolah. Tata usaha. Pengumpulan data dilakukan dengan 
berbagai cara antara lain observasi, wawancara, pengumpulan dokumentasi, yang 
berhubungan dengan objek yang diteliti. Kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan pada tenaga kependidikan akan pentingnya manajemen tenaga 
kependidikan untuk menghasilkan tenaga yang profesional.  
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi manajemen 
tenaga kepedendidikan dalam proses  untuk menghasilkan tenaga kependidikan yang 
profesional  adalah: (a) perencanaan pegawai, (b) pengadaan pegawai, (c) pembinaan 
pegawai, (d) promosi dan mutasi, (e) pemberhentian pegawai, (f) kompensasi, (g) 
penilaian pegawai (2) faktor penghambat manajemen tenaga kependidikan di SMP 
Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan adalah belum sepenuhnya memenuhi standar 
kualifikasi akademik yang sesuai dengan standar kompetensi akademik terutama 
tenaga kependidikan, kurangnya memiliki ketelitian, kedisiplinan, kreatif, dan 
inovatif dan tanggung jawab, masih tidak lengkapnya sarana dan prasarana sekolah, 
dan belum terkontribusi dalam pembinaan staff atau pegawai. 
 
 























































 ُۡلقِۡۡم  َوق ََٰي ۡاُولَو  عٱَُۡۡهلُۡىوَُكتۡيَهَۡىوَُول  َعتَۡف  وََسفۡ ٞۖ  لِهاَعۡيًِِّإۡ  نُِكَتًاَكَهۡ ََٰىلَعۥَُۡۡةِبق ََٰع
 ِۡرا َّدلٱُۡۡهًَِّإۥُِۡۡحل  ُفيَۡلََۡىوُِول
ََّٰظلٱۡ٥٣١ۡ 
“ Katakanlah (Muhammad),” Wahai kaumku! Berbuatlah menurut kedudukanmu, 
akupun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang kan 
memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang yang 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dari judul ini, maka penulis menggagap 
perlu melakukan penegasan judul terlebih dahulu. Judul yang dimaksud yaitu “ 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN TENAGA KEPENDIDIKAN DI SMP AL-
HUDA JATIAGUNG LAMPUNG SELATAN”  
Implementasi adalah pelaksanaan penerapan.
1
 Implementasi merupakan suatu 
proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 
sehingga memberi dampak, baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan 
sikap. Dalam Oxford Learner’s Ditionary dikemukakan bahwa implementasi adalah 
penerapan suatu yang memberikan efek atau dampak.
2
 
“Manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage yang berarti mengatur, 
mengurus, atau mengelola. Menurut Melayu S.P Hasibuan, manajemen adalah ilmu 
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, yang 
didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan 
tertentu”.3 
                                                             
1
A. A. Waskito, Kamus Praktis Bahasa Indonesia(Jakarta: Kawah Media, 2010) h. 214   
2
Oxford Advance Learning Dictionary Of Curnel English As Hjornby (oxford  university, 
press, 1995) h. 959 
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Tenaga kependidikan merupakan anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 
diangkat untuk menunjang pelaksanaan pendidikan. Pasal 27 ayat 1 selanjutnya 
menjelaskan bahwa tugas tenaga kependidikan itu adalah menyelenggarakan kegiatan 
mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola, dan atau memberikan 
pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. Pasal 27 ayat 2 menyebutkan bahwa yang 
disebut tenaga kependidikan meliputi tenaga pendidik pengelola satuan pendidikan, 
pemilik, pengawas, peneliti dan pengembang di bidang pendidikan, pustakawan, 
laboran dan teknis sumber belajar.  
Menurut Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 1 ayat 5 dan 6 yang dimaksud dengan tenaga kependidikan yang berkualifikasi 
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 




 “Menurut Rugaiyah, manajemen tenaga kependidikan adalah kegiatan mengelola 
personal pendidikan dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai tugas dan fungsinya agar 
berjalan dengan efektif. Manajemen tenaga kependidikan didefinisikan pula sebagai 
kegiatan menggerakan orang lain untuk mencapai tujuan pendidikan.”5 
                                                             
4
 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia, h. 230 
 
5
 Rugaiyah & Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), h. 79 
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Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen bertujuan untuk 
mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil 
yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 
Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil) mencakup (1) perencanaan 
pegawai, (2) pengadaan pegawai, (3) pembinaan dan pegawai, (4) promosi dan 
mutasi, (5) pemberhentian pegawai, (6) kompensasi, dan (7) penilaian pegawai.
6
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang melatarbelakangi penulis memilih judul yaitu: 
Penulis ingin mengetahui bagaimana implementasi manajemen tenaga kependidikan 
yang dilaksanakan di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan sehingga 
memberikan dampak yang baik dalam  mengembangkan kompetensi tenaga 
kependidikan di sekolah. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan. Setiap proses yang 
bertujuan tentunya mempunyai ukuran atau yardstick sudah sampai dimana 
perjalanan kita di dalam mencapai tujuan tersebut.
7
 Berbeda dengan tujuan fisik 
seperti jarak suatu tempat atau suatu target produksi, tujuan pendidikan mer  upakan 
suatu yang intangible dan terus-menerus berubah meningkat. Tujuan pendidikan 
                                                             
6
 E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Implementasi, (Bandung: PT 








selalu bersifat sementara atau tujuan yang berlari. Hal ini berarti tujuan pendidikan 
setiap saat perlu direvisi dan disesuaikan dengan tuntutan perubahan. 
Pendidikan ditunjukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
sebagaimana dirumuskan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk       
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
8
 
Saat  ini dunia pendidikan harus dikelola dan diperlakukan secara profesional, 
karena ketatnya persaingan. Untuk melaksanakan sesuatunya dengan tertib, teratur 
dan terarah diperlukan adanya manajemen. Manajemen merupakan seni untuk 
melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang. Berdasarkan kenyamanan manajemen 
mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur orang lain.
9
 
“Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang  berarti 
tangan dan agate yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja 
managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris 
dalam bentuk kerja to manage,dengan kata benda management, dan manager untuk 
orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, manajemen diterjemahkan ke 




Menurut George R.Terry manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri 
dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
                                                             
8 Undang-undang SISDIKNAS RI Nomor 20 Tahun 2003,(Jakarta: Sinar Grafika,2008),h. 7 
9








pengendalian yang dilakukan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
11
 
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah 
rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha kerja sama antara dua orang 
atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dan dalam beberapa 
pengertian manajemen diatas juga, hal yang paling penting dalam manajemen 
pendidikan atau yang biasa disebut manajemen berbasis sekolah (MBS) ialah 
manajemen terhadap komponen-komponen itu sendiri. 
Menurut Mulyasa, sedikitnya terdapat tujuh komponen sekolah yang harus   
dikelola dengan baik dalam rangka MBS, yaitu: 
1. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 
2. Manajemen Tenaga Kependidikan 
3. Manajemen Kesiswaan 
4. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan 
5. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
6. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
7. Manajemen Layanan Khusus12 
 
 Dalam hal ini, penulis memfokuskan hanya pada salah satu komponen yang ada 
dalam MBS, yaitu: Manajemen Tenaga Kependidikan,Tenaga kependidikan bertugas 
menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, 
mengelola, dan atau memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan.
13
 
                                                             
11 Ibid, h. 3 
 
12
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan Implementasi(Bandung: 
PT.Remaja Rosdakarya, 2012), h. 39 
 




Tenaga kependidikan di sekolah meliputi Tenaga Pendidik (Guru), Pengelola Satuan 
Pendidikan, Pustakawan, Laboran, dan Teknis sumber belajar. Guru yang terlibat di 
sekolah yaitu Guru Kelas, Guru Mata Pelajaran, dan Guru Pembimbing Khusus.  
Sebagaimana yang dimaksud dengan tenaga kependidikan dan pendidik 
menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 39 ayat (1). Tenaga Kependidikan bertugas melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
14
 
Menurut Rugaiyah& Atiek Sismiati manajemen tenaga kependidikan 
adalah kegiatan mengelola personal pendidikan dalam melaksanakan tugas-
tugas sesuai tugas dan fungsinya agar berjalan dengan efektif. Manajemen 
tenaga kependidikan didefinisikan pula sebagai kegiatan menggerakkan orang 
lain untuk mencapai tujuan pendidikan. Yang dimaksud dengan tenaga 
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat 
untuk menunjang pelaksanaan pendidikan. Sedangkan pendidik adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 




 Manajemen tenaga kependidikan di sekolah harus ditunjukan untuk 
memberdayakan tenaga-tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk 
mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 
Sehubungan dengan itu, fungsi manajemen tenaga kependidikan di sekolah yang 
harus dilaksanakan kepala sekolah adalah menarik, mengembangkan, mengkaji, dan 
                                                             
14 Undang-undang SISDIKNAS RI Nomor 20 Tahun 2003,(Jakarta: Sinar Grafika,2008),h. 27 
 
15
 Rugaiyah & Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 78 
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memotivasi tenaga kependidikan guna mencapai tujuan pendidikan secara optimal, 
membantu tenaga kependidikan mencapai posisi dan standar perilaku, 
memaksimalkan perkembangan karier, serta menyelaraskan tujuan individu, 
kelompok, dan lembaga. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan oleh 
kepala sekolah dalam memberdayakan tenaga kependidikan yang tersedia. Dalam hal 
ini, peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan 
meningkatkan perilaku tenaga kependidikan disekolah melalui aplikasi berbagai 
konsep dan teknik manajemen personalia modern. Berhasil atau tidaknya proses 
pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sangatlah bergantung dari unsur 
manusia yang memimpin  dan melaksanakan tugas-tugas serta kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan. Setiap pimpinan unit organisasi seyogyanya menitik beratkan perhatian 
dan usaha agar tenaga-tenaga atau pegawainya dapat berdaya guna sebagaimana yang 
diharapkan, dalam arti maupun, cakap dan mau melakasankan tugas secara teratur 
dan tertib berdasarkan sistem dan prosedur kerja yang telah ditetapkan. 
Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nisa ayat 58 
 َِّنإ۞ ه َّللّٱ  ْاو ُّد هُؤت نهأ ۡمُكُرُمۡأهي ِت َٰهى َٰهمهۡلۡٱ  ه ۡيهب ُمتۡم هك هح ا هِذإ هو اه ِلۡههأ ٰٓ َٰىهِلإ ِساَّىلٱ  ِب ْاىُمُكۡحهت نهأ  ِلۡد هعۡلٱ  َِّنإ ه َّللّٱ  ِِهب مُُكظِعهي ا َّمِعِو ٰۦٓ  َّنِإ
 ه َّللّٱ  اٗريِصهب ا َۢهعيِم هس هنا هك٨٥  
Artinya:“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
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antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.” (Q,S An- Nisa ayat 58). 
Ayat di atas menjelaskan tentang sebuah amanat yang wajib disampaikan 
kepada yang berhak menerimanya bermaksud memberikan amanat kepada ahlinya, 
yaitu orang yang benar-benar mempunyai keahlian dibidang tersebut. Jadi dalam 
penempatan seorang pegawai juga harus dilihat dari kemampuan dan keahlian 
seorang pegawai tersebut, sehingga apabila seorang pegawai ditempatkan  sesuai 
dengan kemampuan dan keahlian yang dimilikinya maka ia akan lebih mudah dan 
cepat dalam menjalankan dan menyelesaikan segera tugas dan tanggung jawab yang 
telah dibebankan kepadanya, sehingga tujuan dari perusahaan tempat ia bekerja akan 
lebih mudah tercapai. 
Untuk itu dilingkungan setiap lembaga pendidikan diperlukan kegiatan 
analisis pekerjaan untuk menyusun deskripsi pekerjaan dan klasifikasi pekerjaan, agar 
pada saat penerimaan dan penempatan pegawai dapat disesuaikan antara pegawai 
yang diperlukan dengan tuntutan jenis dan sifat pekerjaan. Bahwa dalam penerimaan 
dan penempatan pegawai harus memperhatikan kualifikasi para individu dari pegawai 
karena dalam penerimaan dan penempatan pegawai yang tidak tepat, menimbulkan 
berbagai kerugian dan masalah karena setiap pekerjaan yang dilimpahkan tidak 
terselesaikan secara efektif, dengan demikian tenaga dan waktu akan terbuang-buang, 
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bahkan mungkin pula menjadi pemborosan karena biaya dipergunakan untuk personil 
yang tidak mampu mencapai prestasi seperti yang diharapkan.
16
 
Pelaksanaan manajemen tenaga kependidikan di Indonesia sedikitnya 
mencakup tujuh kegiatan utama, yaitu perencanaan tenaga kependidikan, pengadaan 
tenaga kependidikan, pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan, promosi 
dan mutasi, pemberhentian tenaga kependidikan, kompensasi, dan penilaian tenaga 
kependidikan. Semua itu perlu dilakukan dengan baik dan benar agar apa yang 
diharapkan tercapai, yakni tersedianya tenaga-tenaga kependidikan yang diperlukan 
dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai, serta dapat melaksanakan pekerjaan 
dengan baik dan berkualitas.
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  Manajemen Tenaga Kependidikan bertujuan untuk mendayagunakan 
tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang 
optimal. Manajemen tenaga kependidikan mencakup: 
a. Perencanaan pegawai 
b. Pengadaan pegawai 
c. Pembinaan dan pengembangan pegawai 
d. Promosi dan mutasi 
e. Pemberhentian pegawai 
f. Kompensasi 
g. Penilaian pegawai18 
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 Daryanto & Mohammad Farid, Konsep Manajemen Pendidikan Di Sekolah,( Yogyakarta: 
Gava Media, 2013), h. 77-78 
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30 
18
E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Implementasi, (Bandung: PT 





Adapun indikator pelaksanaan manajemen tenaga kependidikan di SMP Al-Huda 
Jatiagung Lampung Selatan sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan 
Di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan 
No  Indikator  Sub Indikator Ya  Tidak  
1.  Perencanaan  1. Mengadakan analis 
pekerjaan 
   
2. Mengadakan analis 
jabatan 
   
3. Seleksi pegawai    
2.  Pengadaan  1. Rekrutmen    
2. Memilih calon 
yang terbaik dan 
cakap 
   
3. Ujian lisan    
4. Ujian tulisan     
5. Ujian praktek    
3. Pembinaan dan 
pengembangan 




   






   






   
4. Pembinaan untuk 
memenuhi tuntutan 
jabatan 
   
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5. Pembinaan untuk 
jenjang karier 
   
4. Promosi dan 
mutasi 
1. Mengikuti latihan 
prajabatan 
   
2. Pengangkatan 
pegawai 
   
3. Penempatan atau 
penugasan 
   
 5. Pemberhentian 
dan 
pemensiunan 




apapun alasan ia 
berhentikan 
   











   
3. Ada pegawai yang 
meninggal dunia 
dan oleh karena 
karenanya harus 
harus digantikan 
   





   
6.  Kompensasi  1. Kompensasi 
berupa gaji 
   
2. Kompensasi 
berupa insentif 









1. Penilaian terhadap 
prestasi kerja 
   
2. Penilaian kenaikan 
jabatan 
   
3. Penilaian 
penyesuaian gaji 
   
4. Penilaian 
pengembangan karir 
   
 
Sumber: dokumentasi wawancara  T.A. 2016/2017 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat indikator kegiatan  pengelolaan tenaga 
kependididikan di SMP Al-Huda Jatiagung lampung Selatan meliputi pertama 
kegiatan perencanaan tenaga kependidikan selalu dilakukan mulai dari analisis 
pekerjan, analisis jabatan dan seleksi pegawai. Kedua kegiatan pengadaan sudah 
berjalan dengan baik mulai dari rekrutmen, memilih tenaga yang cakap, ujian tertulis 
namun ada yg belum berjalan ujian praktek. Ketiga kegiatan pembinaan dan 
pengembangan selalu dilakukan dan sudah berjalan dengan baik. Keempat  kegiatan 
promosi dan mutasi sudah berjalan dengan baik yaitu dengan Mengikuti latihan 
prajabatan, Pengangkatan pegawai, penempatan dan penugasan. Kelima    
Pemberhentian dan pemensiunan sudah dilakukan dengan baik. Keenam  
kompensasi sudah berjalan yaitu kompensasi berupa gaji, kompensasi berupa intensif 




Dari uraian di atas mengungkapkan bahwa implementasi manajemen tenaga 
kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan sudah dilaksakan namun 
kurang optimal. Dengan demikian maka peneliti merumuskan judul Implementasi 
Manajemen Tenaga Kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. 
D. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah pokok sebagai berikut : 
1. Bagaimana Implementasi manajemen tenaga kependidikan di SMP Al-Huda 
Jatiagung Lampung Selatan? 
2. Apa saja faktor penghambat implementasi manajemen tenaga kependidikan  
di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan? 
E. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang terdapat di SMP Al-Huda Jatiagung 
Lampung Selatan, maka dalam penelitian ini penulis membatasi hanya pada 
Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung 






F. Rumusan Masalah 
Berkaitan dengan implementasi manajemen tenaga kependidikan pada SMP Al-
Huda maka yang menjadi fokus masalah dalam studi ini adalah: 
1. Bagaimana Implementasi manajemen tenaga kependidikan di SMP Al-Huda 
Jatiagung Lampung Selatan? 
2. Apa saja faktor penghambat implementasi manajemen tenaga kependidikan  di 
SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan? 
G. Tujuan  
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 
manajemen tenaga kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. 
Namun secara spesifik tujuan penelitian ini untuk memperoleh informasi dan 
kejelasan tentang: 
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen tenaga kependidikan di 
SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan tersebut. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat implementasi manajemen tenaga 







H. Manfaat Penelitian 
1. Bagi kepala Sekolah 
Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi bagi kepala sekolah tentang 
pentingnya manajemen tenaga kependidikan untuk menghasilkan tenaga 
profesional di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. 
2. Bagi pendidik 
Dari penelitian yang penulis lakukan ini pendidik dapat menarik kesimpulan 
bagaimana implementasi manajemen tenaga kependidikan dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar yang lebih baik lagi dan pentingnya tenaga pendidik 
yang berkemampuan baik. 
3. Bagi Peneliti 
Menambah  pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti sebagai hasil pengamatan 
langsung khususnya terkait  dengan implementasi manajemen tenaga 
kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. 
4. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam implementasi 
manajemen tenaga kependidikan yang berkualitas yang tepat demi tercapainya 
tujuan baik dalam penelitian di sekolah. 
5. Bagi Pembaca 
Berguna sebagai sebuah informasi dan bahan masukan bagi perumusan konsep 
tentang implementasi manajemen tenaga kependidikan dan untuk memberikan 
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informasi mengenai manajemen tenaga kependidikan yang efektif dilakukan di 
sekolah. 
I. Hasil Penelitian yang relevan 
Dalam  penelitian ini penulis merujuk pada penelitian sebelumnya pada 
manajemen tenaga kependidikan sebagai berikut: 
Purnamawati (2004) membahas tentang Implementasi ManajemenTenaga 
Kependidikan dalam Peningkatan Mutu Lulusan DI Madrasah Aliyah Negeri Padang 
Sibusuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan mempunyai 
beberapa taksiran yang saling mendukung satu sama lain. The Liang Gie, dan kawan-
kawan, yang dikutip oleh Burhanuddin, mengemukakan bahwa manajemen adalah 
segenap rangkaian perbuatan penyelenggaraan setiap usaha kerja sama sekelompok 
manusia untuk mencapai tujuan tertentu. Sondang P. Siagian, yang dikutip oleh 
Daryanto mengemukakan bahwa manajemen adalah keseluruhan proses kerjasama 
antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu, untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Penelitian ini difokuskan masalah 
Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan dalam Peningkatan Mutu Lulusan di 
Madrasah Aliyah Negeri Padang Sibusuk yang meliputi masalah perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Fokus ini dipilih karena 
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tenaga kependidikan merupakan salah satu faktor penentu pada pelaksanaan kegiatan 
pendidikan di madrasah dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
19
 
Hamzah Nur (2009) membahas tentang pendidik dan tenaga kependidikan. Hasil 
penelitian menujukkan bahwa Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan salah 
satu dari Standar Nasional pendidikan merupakan perhatian khusus dari pemerintah 
dan masyarakat. Pandnagan penting terhadap pendidik sebagai berikut.(1) Guru yang 
diharapkan masa kini; (2)  Tugas guru sebgaai panggilan hidup; (3) Guru yang 
demokratis; (4) Guru yang professional; (5) peningkatan kualitas guru. Mengenai 
tenaga kependidikan diperlukan adanya pencerahan, pencerahan tersebut dapat 
dilaksanakan melalui pendekatan sumber daya manusia antara lain meliputi : (1) 
kompetensi, (2) sertifikasi, (3) kualifikasi, (4) rekrutmen dan seleksi, (5) 
pengembangan karier, (6) penilaian kinerja, (7) penghargaan dan perlindungan, dan 
(8) pemberhentian. Selanjutnya, tulisan ini juga menyoroti pendidik dan tenaga 
kependidikan dari segi poleksosbud.
20
 
Taufiqur Rahman (2010)  membahas tentang Studi Pengembangan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan melalui Pendidikan dan Pelatihan di MA Darun Najah 
Ngemplak Pati. Penelitian  ini bertujuan mengetahui: 1). Untuk mengetahui kondisi 
objektif kualitas pendidik dan tenaga kependidikan di MA Darun Najah Ngemplak 
Pati. 2).Untuk mengetahui strategi pengembangan kualitas bagi pendidik dan tenaga 
kependidikan melalui pendidikan dan latihan di MA Darun Najah Ngemplak Pati. 
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Lulusan DI Madrasah Aliyah Negeri Padang Sibusuk”, 2004,h. 1 




Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata bukan angka-angka. Penelitian ini menggunakan metode riset 
lapangan (field research) dengan teknik analisis non statistik (analisis deskriptif) 
yang melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data penelitian yang terkumpul 
kemudian dikorelasikan dengan teori-teori yang ada. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Kondisi objektif kualitas pendidik dan tenaga kependidikan di MA Darun 
Najah Ngemplak Pati dapat dikatakan baik, hal ini dilihat dari empat standar 
kompetensi yang harus dimiliki pendidik yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial, sebagian pendidiknya 
bisa dikatakan cukup berkompeten. Hal ini terbukti dengan adanya penilaian yang 
dilakukan penulis melalui wawancara dengan peserta didik tentang kompetensi yang 
dimiliki pendidik dan kebanyakan mengatakan baik. (2) Strategi pengembangan 
kualitas bagi pendidik melalui pendidikan dan latihan yang dilakukan MA Darun 
Najah Ngemplak Pati  yaitu melalui pengembangan yang diadakan oleh Depag dan 
lembaga sendiri, yang dilakukan oleh lembaga sendiri yaitu Diklat tentang 
penyusunan RPP, dan pengembangan yang dilakukan oleh Depag diantaranya, 
pendidikan dan pelatihan tentang pembuatan silabus  KTSP , dan workshop tentang 
mutu ajar MA PK. Adapun strategi pengembangan yang dilakukan MA Darun Najah 
Ngemplak Pati untuk mengembangkan kualitas tenaga kependidikan sementara 
belum terencana dengan baik. Strategi pengembangan kualitas tenaga kependidikan 
hanya sebatas mengirimkan tenaga kependidikan kalau ada undangan dari Depag. 
Pengembangan yang dilaksanakan oleh tenaga kependidikan yaitu, Diklat KTSP dan 
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diklat tentang pengembangan Renstra yang dilakukan kepala sekolah, Diklat tentang 
aplikai software dan enty data yang dilakukan tenaga administrasi, dan workshop 
tentang aplikasi data dan pembuatan katalog yang dilakukan oleh tenaga 
perpustakaan.Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi dan masukan bagi 
para pendidik dan tenaga kependidikan MA Darun Najah Ngemplak Pati, mahasiswa, 
pengajar mata kuliah jurusan Kependidikan Islam dan semua pihak yang 
membutuhkan dilingkungan Fakultas Tarbiyah IAIN.
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Dari pembahasan penelitian sebelumnya dapat dinyatakan bahwa, terdapat 
perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah pada obyek penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian, 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu Implementasi Manajemen Tenaga 
Kependidikan yang berfokus penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung 
Lampung Selatan.” 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Manajemen Pendidikan 
1. Pengertian Manajemen Pendidikan 
  “Manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu dari asal kata mantis yang berarti 
tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabungkan menjadi kata 
kerja managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris dalam bentuk kerja to manage, dengan kata benda management, dan 
manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, manajemen 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan. 
Manajemen adalah Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang 
dilakukan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya”.1 
Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak  dapat 
dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. Alasannya tanpa manajemen 




                                                             
1
 Kompri, Manajemen Pendidikan 1 (Bandung,  Alfabeta, 2015)  h. 2-3 
 
2
 E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Implementasi, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2012),h. 20 
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Pengertian manajemen ini selalu mengalami perkembangan, meskipun secara 
arketi tidak jauh berbeda. Istilah yang digunakan dalam menujuk pekerjaan pelayanan 
kegiatan adalah manajemen, pengelolaan, pengaturan, dan sebagainya. Berikut ini 
merupakan manajemen menurut beberapa ahli, diantaranya: 
1) Hasibuan, manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
3
 
2) Sondang Palan Siagian, manajemen adalah keseluruhan proses kerja sama 
antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu 
untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. 
3) GR.Terry, manajemen adalah suatu proses yang mempunyai ciri khas 
yang meliputisegala tindakan-tindakan perencanaan, pengarahan, 
pengorganisasian, dan pengendalian yang bertujuan untuk menentukan 
dan mencapai sasaran yang sudah ditentukan melalui pemanfaatan sebagai 
sumber diantaranya sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
4
 
4) Gaffar mengemukakan bahwa manajemen pendidikan mengandung arti 
sebagai suatu proses kerja sama sistematik, sistemik, dan komprehensif 
dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Manajemen 
pendidikan juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenan 
dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah 





Berdasarkan dari definisi diatas yang telah dipaparkan oleh beberapa 
ahli penulis cenderung kepada pendapat GR Terry, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen merupakan suatu proses merencanakan, 
mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengen dalikan dengan melibatkan 
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 Sefullah, Manajemen Pendidikan Islam,(Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 1 
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 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2014),h. 1 
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 E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Implementasi, (Bandung: PT 




orang lain untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dengan 
memanfaatkan sumber-sumber yang ada. 
2. Fungsi Manajemen Pendidikan 
Secara umum manajemen memiliki fungsi-fungsi yang bisa disingkat POAC. 
Berikut ini adalah fungsi manajemen menurut GR.Terry: 
1) Perencanaan (planning) yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan 
penyusunan langkah-langkah yang akan dipakai untuk mencapai tujuan. 
Merencanakan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitung, 
matang-matang apa saja yang menjadi kendala dan merumuskan bentuk 
pelaksanaan kegiatan yang bermaksud untuk mencapai tujuan. 
2) Pengorganisasian (organization) yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan 
orang-orang dan menempatkan mereka menurut kemampuan dan 
keahliannya dalam pekerjaan yang sudah direncanakan. 
3) Penggerakan (actuating) yaitu untuk menggerakan organisasi agar berjalan 
sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakan seluruh 
sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau kegiatan yang 
dilakukan bisa berjalan sesuai rencana dan bisa mencapai tujuan. 
4) Pengawasan (controlling) yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dari 
organisasi ini sudah sesuai dengan rencana atau belum. Serta mengawasi 
penggunaan sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai secara 




Fungsi manajemen dari Terry adalah apa yang direncanakan, itu yang akan 
dicapai. Maka itu fungsi perencanaan harus dilakukan sebaik mungkin agar dalam 
proses pelaksanaanya bisa berjalan dengan baik serta segala kekurangan bisa diatasi. 
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 George R.Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003),h. 15 
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3. Tujuan manajemen pendidikan 
1) Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 
efektif, menyenangkan dan bermakna. 
2) Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
3) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien 
4) Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas 
administrasi pendidikan 
5) Teratasinya masalah mutu pendidikan karena 80 persen masalah mutu 
disebabkan oleh manajemennya. 
6) Terciptanya perencanaan pendidikan yang merata, bermutu, relevan, dan 
akuntabel. 
7) Meningkatkan citra positif pendidikan.7 
Adanya manajemen bertujuan untuk meningkatakan mutu pendidikan 
agar tercapainya pendidikan itu sendiri. Menjadikan peserta didik aktif, kreatif 
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4. Prinsip Manajemen Pendidikan 
Douglas merumuskan prinsip-prinsip manajemen pendidikan sebagai berikut: 
1) Memprioritaskan tujuan diatas kepentingan pribadi dan kepentingan 
mekanisme kerja. 
2) Mengoordinasikan wewenang dan tanggung jawab 
3) Memberikan tanggung jawab personel sekolah hendaknya sesuai dengan 
sifat-sifat dan kemampuannya. 
4) Mengenal secara baik faktor-faktor psikologis manusia 
5) Relativitas nilai-nilai.8 
B. Konsep Tenaga Kependidikan 
1. Pengertian Tenaga Kependidikan 
Tenaga kependidikan merupakan anggota masyarakat yang mengabdikan diri 
dan diangkat untuk menunjang pelaksanaan pendidikan. 
Sebagaimana yang dimaksud dengan tenaga kependidikan dan pendidik 
menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 39 ayat (1). Tenaga Kependidikan bertugas melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.(2) Tenaga pendidik 
merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
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pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 
bagi pendidik pada perguruan tinggi.
9
 
Seperti yang tertera pada pasal 40 UU No. 20 Tahun 2003 Sisdiknas memuat 
ketentuan, sebagai berikut: 
a. Pendidik dan tenaga kependidikan berhak memperoleh: 
1) Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan 
memada. 
2) Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja 
3) Pembinaan karier sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas 
4) Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil 
kekayaan intelektual, dan 
5) Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana dan fasilitas. 
b. Pendidik dan tenaga kepedidikan berkewajiban: 
1) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 
kreatif, dinamis, dan dialogis. 
2) Mempunyai kometmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan 
3) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 
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2. Jenis- jenis Tenaga Kependidikan 
 Dalam perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, khususnya BAB 1 pasal 
7 UUSPN menyebutkan bahwa tenaga kependidikan itu adalah anggota masyarakat 
yang mengabdikan diri dalam penyelenggaraan pendidikan. Pasal 27 ayat 1 
selanjutnya menjelaskan bahwa tugas tenaga kependidikan itu adalah 
menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti, mengemabangkan, 
mengelola, dan atau memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. Pasal 27 
ayat 2 menyebutkan bahwa yang disebut tenaga kependidikan meliputi tenaga 
pendidik pengelola satuan pendidikan, pemilik, pengawas, peneliti dan pengembang 
di bidang pendidikan, pustakawan, laboran dan teknis sumber belajar. Khusus yang 
disebutkan tenaga pendidik, pasal ayat 1 ayat 8 menjelaskan bahwa pendidik itu 
adalah anggota masyarakat yang bertugas membimbing, mengajar dan atau melatih 
pesesrta didik. Menurut pasal ini dapat dipahami bahwa tenaga kependidikan yang 
termasuk dalam kategori pendidik adalah: 
a. Tenaga pengajar yang bertugas utamanya mengajar; yang pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan jenjang pendidik tinggi 
disebut dosen. 
b. Tenaga pembimbing yang dikenal pula disekolah sebagai penyuluh 
pendidikan atau dewasa ini lebih tepat disebut guru BP; dan 
c. Tenaga pelatih yang oleh sebagian pihak ditempatkan sebagai teknisi seperti 
pelatih olahraga, kesenian, keterampilan. Akan tetapi ada pula yang 
26 
 
menempatkan tenaga pelatih ini sebagai tenaga fungsional yang memang 
termasuk kategori fungsional yang termasuk kategori professional. 
C. Manajemen Tenaga Kependidikan 
1. Pengertian Manajemen Tenaga Kependidikan 
“Menurut Rugaiyah, manajemen tenaga kependidikan adalah kegiatan 
mengelola personal pendidikan dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai tugas dan 
fungsinya agar berjalan dengan efektif. Manajemen tenaga kependidikan 
didefinisikan pula sebagai kegiatan menggerakan orang lain untuk mencapai tujuan 
pendidikan.”11 
Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen bertujuan untuk 
mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil 
yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 
Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil) mencakup (1) 
perencanaan pegawai, (2) pengadaan pegawai, (3) pembinaan dan pegawai, (4) 
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2. Tujuan Manajemen Tenaga Kependidikan 
 Tujuan manajemen tenaga pendidik dan kependidikan berbeda dengan 
manajemen sumber daya manusia pada konteks bisnis, Di dunia pendidikan tujuan 
manajemen SDM lebih mengarah pada pembangunan pendidikan yang bermutu, 
membentuk SDM yang handal, produktif, kreatif dan berprestasi.  
 Berdasarkan (Permendiknas No. 8 Tahun  2005) TUGAS DITJEN PMPTK 
Direktorat Jenderal Peningkatan  Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Ditjen 
PMPTK) mempunyai tugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan standarisasi 
teknis di bidang peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini, 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan nonformal.
13
 
 Tujuan dari manajemen atau pengelolaan tenaga kependidikan itu adalah agar 
mereka memiliki kemampuan, motivasi, kreativitas untuk: 
a. Mewujudkan system sekolah yang mampu mengatasi kelemahan-kelemahan 
sendiri. 
b. Secara berkesinambungan menyesuaikan program pendidikan sekolah 
terhadap kebutuhan (belajar) peserta didik dan terhadap persaingan 
kehidupan di masyarakat secara sehat dan dinamis. 
c. Menyediakan bentuk kepemimpinan (khususnya mempersiapkan kader 
pemimpin pendidikan yang benar-benar handal dan dapat diteladani), yang 
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mampu mewujudkan human organization yang pengertiannya lebih dari 
sekedar human relationship pada pendidikan di sekolah itu sendiri. 
d. Bentuk kepemimpinan yang menjamin munculnya peningkatan produktivitas 
pendidikan sebagai paduan fungsi keefektifan, efisiensi dan ekuitas 
(keadilan) melalui pengelolaan tenaga kependidikan yang rasional dan 
profesional. 
e. Bentuk kepemimpinan yang menjamin kelangsungan usaha-usaha kearah 
terwujudnya keseimbangan kehidupan organisasi melalui usaha-usaha 
menserasikan tujuan-tujuan individu dengan tujuan-tujuan sistem sekolah 
organisasi pendidikan. 
f. Mewujudkan kondisi dan iklim kerja sama system sekolah atau organisasi 
pendidikan yang mendukung secara maksimal pertumbuhan profesional dan 
kecakapan teknis setiap tenaga kependidikan.
14
 
3. Tugas dan Fungsi Tenaga Kependidikan 
 Berdasarkan Undang-undang no 20 tahun 2003 pasal 39: (1) tenaga kependidikan 
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. (2) 
pendidikan merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
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pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 
  Dalam menjalankan tugas dan fungsinya secara profesional tenaga pendidik 
dan kependidikan harus memiliki kompetensi yang disyaratkan baik oleh peraturan 
pemerintah maupun kebutuhan masyarakat antara lain: (1) pendidik harus memiliki 
kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. (2) pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan 
usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan 
oleh perguruan tinggi terakreditasi. 
Mereka pun memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas yaitu: 
a. Pendidikan dan tenaga kependidikan berhak memperoleh 
a) Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai 
b) Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja 
c) Pembinaan karier sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas 
d) Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil 
kekayaan intelektual 
e) Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas 
pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas. 
b. Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban: 
a) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 
dinamis, dan dialogis. 
b) Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan 
c) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.
15
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Dengan demikian Daryanto menyebutkan bahwa kegiatan dalam  




d. Penilaian 16 
 
 “Menurut E.Mulyasa, Manajemen Tenaga Kependidikan bertujuan 
untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien 
untuk mencapai hasil yang optimal. Manajemen tenaga kependidikan 
mencakup: 
a. Perencanaan pegawai 
b. Pengadaan pegawai 
c. Pembinaan dan pengembangan pegawai 
d. Promosi dan mutasi 
e. Pemberhentian pegawai 
f. Kompensasi 
g. Penilaian pegawai17 
  Dengan kata lain, daryanto dan E.Mulyasa menyebutkan proses manajemen 
tenaga kependidikan yang telah disebutkan diatas. Manajemen tenaga kependidikan 
sekolah terwujud sebagai suatu proses atau fungsi yang terdiri atas langkah-langkah 
tertentu secara sistematis, prosesnya meliputi: 
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  Perencanaan merupakan kegiatan untuk menentukan kebutuhan pegawai, baik 
secara kuantitatif maupun kualitatif untuk sekarang dan masa depan. Penyusunan 
rencana personalia yang baik dan tepat memerlukan informasi yang lengkap dan jelas 
tentang pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan dalam organisasi. Karena itu, 
sebelum menyusun rencana, perlu dilakukan analisis pekerjaan (job analisis) dan 
analisis jabatan  untuk memperoleh deskripsi pekerjaan (gambaran tentang tugas-
tugas dan pekerjaan yang harus dilaksanakan). Informasi ini sangat membantu dalam 
menentukan jumlah pegawai yang diperlukan, dan juga untuk menghasilkan 
spesifikasi pekerjaan (job spesification). 
18
 
  Sebagai umat muslim kita harus memiliki pandangan yang lebih bijak, Islam 
mengajarkan kita tentang studi perencanaan secara jelas terperinci dalam Al-Qur’an. 
Adapun ayat yang membahas terkait perencanaan sebagai berikut (Q.S. Al-Hasyr ayat 
18): 
يَاهَُّيأ  َ  َ َ  َهيِذَّلٱ  ْاُىىَماَء ْاُىقَّتٱ  َ َّللّٱ  َو ٖۖ  دَغِل ۡتَمََّدق ا َّم ٞسَۡفو ُۡرظَىتۡلَو ْاُىقَّتٱ  هَ َّللّٱ  َّنِإ َ َّللّٱ  اَمِب 
ُُۢريِبَخ
 َنُىلَمَۡعت٨١  
  Artinya: “Hai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap orag memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
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bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan.”19 
  Pada ayat di atas, Allah menyerukan kepada umatNya untuk mempersiapkan 
atau merencanakan segala sesuatunya dengan baik. Dengan begitu dalam proses 
perencanaan ini harus dilakukan dengan cermat dan teliti baik berkaitan dengan 
karakteristik sarana dan prasarana yang dibutuhkan, jumlah, jenisnya, dan 
kendalannya, beserta harganya. 
2) Pengadaan 
  Pegadaan pegawai merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan pegawai 
pada suatu lembaga, baik jumlah maupun kualitasnya. Untuk mendapatkan pegawai 
yang sesuai dengan kebutuhan, dilakukan kegiatan rekrutmen, yaitu usaha untuk 
mencari calon-calon pegawai yang memenuhi syarat sebanyak mungkin, untuk 
kemudian dipilih calon terbaik dan tercakap. Untuk kepentingan tersebut perlu 
dilakukan seleksi, melalui ujian lisan, tertulis, dan praktek. Namun adakalanya, pada 
suatu organisasi, pengadaan pegawai dapat didatangkan secara intern atau dari dalam 
organisasi saja, apakah melalui promosi atau mutasi. 
3) Pembinaan dan pengembangan  
 Pembinaan dan pengembangan,pegawai merupakan fungsi pengelolaan personil 
yang mutlak perlu, untuk memperbaiki, mejaga, dan meningkatkan kinerja pegawai. 
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Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara on the job training dan in service training. 
Kegiatan pembinaan dan pengembangan ini tidak hanya menyangkut aspek 
kemampuan, tetapi juga menyangkut karier pegawai. 
 Suatu program pembinaan tenaga kependidikan biasanya diselenggarakan atas 
asumsi adanya berbagai kekurangan dilihat dari tuntutan organisasi, atau karena 
adanya kehendak dan kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang dikalangan tenaga 
kependidikan itu sendiri. Terdapat beberapa prinsip yang patut diperhatikan dalam 
penyelenggaraan pembinaan tenaga kependidikan ini, yaitu: 
a. Pembinaan tenaga kependidikan patut dilakukan untuk semua jenis tenaga 
kependidikan baik untuk tenaga struktural, tenaga fungsional maupun tenaga 
teknis pendidikan. 
b. Pembinaan tenaga kependidikan berorientasi pada perubahan tingkah laku 
dalam rangka untuk peningkatan kemampuan professional dan atau teknis 
untuk pelaksanaan tugas sehari-hari sesuai dengan posisinya masing-masing. 
c. Pembinaan tenaga kependidikan dilaksanakan untuk mendorong 
meningkatkan kontribusi setiap individu terhadap organisasi pendidikan; dan 
menyediakan bentuk-bentuk peghargaan, kesejahteraan dan intensif sebagai 
imbalnya guna menjamin terpenuhinya secara optimal secara kebutuhan sosial 
ekonomis maupun kebutuhan psikologi. 
d. Pembinaan tenaga kependidikan dirintis dan diarahkan untuk mendidik dan 
dilatih seseorang sebelum maupun sesudah menduduki jabatan/ posisi, baik 
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karena kebutuhan-kebutuhan yang berorientasi terhadap lowongan jabatan 
yang akan datang. 
e. Pembinaan tenaga kependidikan sebenarnya dirancang untuk memenuhi 
tuntutan pertumbuhan dalam jabatan, pengembangan profesi, pemecahan 
masalah, kegiatan remedial, pemeliharaan motivasi kerja dan ketahanan 
organisasi pendidikan. 
f. Khusus menyangkut pembinaan dan jenjang karier tenaga kependidikan di 
sesuaikan dengan kategori masing-masing jenis tenaga kependidikan itu 
sendiri meskipun demikian, dapat saja berjalan karir seseorang menempuh 
penugasan yang silih berganti antara structural dan fungsional hingga 
kepuncakan karirnya tentu saja untuk hal tersebut ditempuh prosedur-prosedur 
yang tidak mengurangi arti profesionalisme yang hendak diwujudkan.
20
 
4) Promosi dan Mutasi 
  Promosi atau pengakatan pertama biasanya diangkat sebagai calon PNS 
dengan masa percobaan satu atau dua tahun, kemudian ia mengikuti latihan 
prajabatan, dan setelah lulus diangkat menjadi pegawai negeri sipil penuh. Setelah 
pengangkatan pegawai, kegiatan berikutnya adalah penempatan atau penugasan. 
Dalam penempatan ini diusahakan adanya kongruensi yang tinggi antara tugas yang 
menjadi tanggung jawab pegawai dengan karakteristik pegawai. Untuk mencapai 
tingkat kongruensi yang tinggi dan membantu personil supaya benar-benar siap 
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secara fisik dan mental untuk melaksanakan tugas-tugasnya, perlu dilakukan fungsi 
orientasi baik sebelum atau sesudah penempatan.
21
 
5) Pemberhentian  
 Pemberhentian pegawai merupakan fungsi personalia yang menyebabkan 
terlepasnya pihak organisasi dan personil dari hak dan kewajiban sebagai lembaga 
tempat bekerja dan sebagai pegawai. Untuk selanjutnya mungkin masing-masing 
pihak terikat dalam perjanjian dan ketentuan sebagai bekas pegawai dan bekas 
lembaga tempat kerja. Dalam kaitannya dengan tenaga kependidikan di sekolah, 
khususnya pegawai negeri sipil sebab-sebab pemberhentian pegawai ini dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga jenis (1) pemberhentian atas permohonan sendiri; (2) 
pemberhentian oleh dinas atau pemerintah; dan (3) pemberhentian sebab lain-lain. 
 Pemberhentian atas permohonan pegawai sendiri, misalnya karena pindah 
lapangan pekerjaan pegawai sendiri, misalnya karena pindah lapangan pekerjaan 
yang bertujuan memperbaiki nasib. Banyak alasan yang menyebabkan seseorang 
tenaga kependidikan berhenti dari pekerjaannya, yaitu: 
a. Karena permintaan sendiri untuk berhenti 
b. Karena mencapai batas usia pensiun menurut ketentuan yang berlaku 
c. Karena adanya penyederhanaan organisasi yang menyebabkan adanya 
penyederhanaan tugas di satu pihak sedang di pihak lain diperoleh 
kelebihan tenaga kerja. 
d. Karena yang bersangkutan melakukan penyelewengan atau tindak pidana. 
e. Karena yang bersangkutan tidak cakap jasmani dan rohani. 
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f. Karena yang meninggalkan tugas dalam jangka waktu tertentu sebagai 
pelanggaran atas ketentuan yang berlaku. 




  Sementara pemberhentian karena alasan lain penyebabnya adalah pegawai 
yang bersangkutan meninggal dunia, hilang, habis menjalani cuti di luar tanggungan 
negara dan tidak melaporkan diri kepada yang berwenang, serta telah mencapai batas 
usia pensiun. 
6) Kompensasi 
 Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan organisasi kepada pegawai, yang 
dapat dinilai dengan uang dan mempunyai kecenderungan diberikan secara tetap. 
Pemberian  kompensasi, selain dalam bentuk gaji, dapat juga berupa tunjangan, 
fasilitas perumahan, kendaraan dan lain-lain. Masalah kompensasi merupakan salah 
satu tantangan yang harus dihadapi manajemen.
23
 
 Kompensasi merujuk pada semua bentuk upah atau imbalan yang berlaku bagi 
suatu pekerjaan. Secara umum kompensasi ini memiliki dua kompenen, yaitu 
komponen langsung berupa gaji, insentif, komisi dan bonus, dan kompensasi tidak 
langsung misalnya berupa asuransi kesehatan, fasilitas untuk rekreasi dan sebagainya. 
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 Bagi tenaga kependidikan di Indonesia terdapat perbedaan penghitungan 
kompensasi langsung sesuai dengan pangkat, jabatan dan golongan. Sejauh ini untuk 
tenaga kependidikan yang berstatus PNS memiliki ketentuan khusus untuk pemberian 
kompensasi (UU No. 8 tahun 1974). Masalah kompensasi bagi tenaga kependidikan 
ini dewasa ini masih menjadi isu penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
tenaga kependidikan. Kenaikan gaji berkala, tunjangan jabatan di lingkungan profesi 
kependidikan dirasakan belum memadai dan disoroti secara tajam. Hal ini berkaitan 
erat dengan kondisi APBN untuk sector pendidikan yang masih jauh berbeda di 
bawah sektor lain. 
7) Penilaian  
 Penilaian tenaga kependidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk 
mengetahui seberapa baik perfoma seseorang tenaga kependidikan dalam 
melaksanakan tugas pekerjaannya dan seberapa besar potensinya untuk berkembang. 
Perfoma ini dapat mencangkup prestasi kerja, cara kerja dan pribadi; sedangkan 
potensi untuk berkembang mencakup kreativitas dan kemampuan mengembangkan 
karir. Penilaian tenaga kependidikan sebenarnya bukan hanya dimaksudkan untuk 
kenaikan dalam jabatan atau promosi, perpindahan jabatan atau mutasi bahkan turun 
jabatan atau demosi, melainkan juga berguna untuk perbaikan prestasi kerja, 
38 
 
penyesuaian gaji, penyelenggaraan pendidikan dan latihan, pengembangan karir, 
perancang bangunan kerja, dan lain-lain.
24
  
 Penilaian tenaga kependidikan difokuskan pada prestasi individu dan peran 
sertanya dalam kegiatan sekolah. Penilaian ini tidak hanya penting bagi sekolah, 
tetapi juga bagi pegawai itu sendiri. Bagi para pegawai, penilaian berguna sebagai 
umpan balik berbagai hal, seperti kemampuan, keletihan, kekurangan, dan potensi 
yang pada giliranya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana, dan 
pengembangan karir. Bagi sekolah, hasil penilaian prestasi kerja tenaga kependidikan 
sangat penting dalam pengambilan keputusan berbagai hal, seperti identifikasi 
kebutuhan program sekolah, penerimaan, pemilihan, pengenalan, penempatan, 




4. Standar Tenaga Kependidikan 
Standar tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan prajabatan dan 
kelayakan fisik maupun mental serta pendidikan dalam jabatan.  Kualifikasi 
akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan 
sesuai ketentuan perundangan yang berlaku. Kompetensi adalah tingkat kemampuan 
                                                             
24
  Eka prihatin,Teori Administrasi Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2011),h. 78 
 
25




minimal yang harus dipenuhi seorang pendidik untuk dapat berperan sebagai agen 
pembelajaran, standar kompetensi tenaga kependidikan meliputi : kepribadian, social, 
teknis manajerial (khusus untuk kepala tenaga administrasi (sekolah/madrasah). 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2008 
tentang standar tenaga administrasi sekolah/madrasah.
26
  
Untuk memperjelas kompenen dimensi kompetensi tersebut dijabarkan sebagai 
berikut : 
a. Kompetensi kepribadian 
 Kompetensi ini meliputi : kompetensi memiliki integritas dan akhlak 
mulia, etos kerja, pengendalian diri, percaya diri, fleksibilitas, ketelitian, 
kedisiplinan, kreatif dan inovatif, tangung jawab. 
b. Kompetensi Sosial 
  Kompetensi ini meliputu : kompetensi untuk bekerja dalam tim, 
pelayanan prima, kesadaran dalam berorganisasi, berkomunikasi efektif 
dan mebangun hubungan kerja. 
c. Kompetensi Teknis 
 Kompetensi ini meliputi : kompetensi untuk melaksanakan 
administrasi kepegawaian, keuangan, sarana prasarana, hubungan sekolah 
dengan masyarakat; persuratan dan pengarsipan, administrasi kesiswaan, 
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administrasi kurikulum, administrasi layanan khusus dan penerapan 
teknologi komunikasi dan informasi (TIk). 
d. Kompetensi manajerial (khusus bagi kepala tenaga administrasi 
sekolah/madrasah). 
Kompetensi ini meliputi kompetensi untuk : mendukung pengelolaan standar 
nasional pendidikan, menyusun program dan laporan kerja, mengorganisasikan staff, 
mengembangkan staff, mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya, membina staff, 
mengelola konflik dan menyusun laporan. 
Masing-masing kompetensi ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2008 tentang standar tenaga 
administrasi sekolah/madrasah dijabarkan dalam sub kompetensi yang lebih rinci agar 
dapat dilaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsi dalam setiap jenis dan jabatan 
administrasi sekolah/madrasah dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. 
D. Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan 
  Secara sederhana implementasi diartikan sebagai pelakasanaan atau 
penerapan. Menurut Browne dan Wildavsky yang dikutip oleh Syarifuddin  Nurdin 
M. Basyaruddin Usman bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 
41 
 
menyesuaikan. Pengertian lain dikemukakan  oleh Schubert bahwa implementasi 
bermuara kepada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem.
27
 
  Menurut Guntur Setiawan megemukakan pendapatnya mengenai 
implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut: “Implementasi adalah perluasan 
aktifitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 
mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana yang efektif.
28
 
  Dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah suatu tindakan, aksi, 
pelaksanaan dari suatu rencana atau program-program yang telah disusun secara 
terstruktur dan sistematis. Pada umumnya implementasi ini akan bermuara pada 
aktivitas yang dilakukan sesuai metode, langkah-langkah, dan juga peraturan-
peraturan guna untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 Manajemen adalah proses mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan 
diatur berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi manajemen 
merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. 
 Jika fungsi manajemen sampai lepas dari penyelenggaraan pendidikan, maka 
pendidikan akan dapat dipastikan kalah dalam persaingan. Proses manajemen  seperti 
yang disebutkan diatas meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
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 Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan,(Bandung: Remaja 




pengendalian. Sebagai lembaga pendidikan sekolah memerlukan dukungan tenaga 
kependidikan. 
  Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 
diangkat untuk menunjang pelaksanaan pendidikan.
29
 Tenaga Kependidikan bertugas 
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan 
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 
 Dengan begitu implementasi manajemen tenaga kependidikan dapat diartikan 
sebagai penerapan pengelolaan personel pendidikan dalam upaya menunjang 
pelaksanaan tugas-tugas sesuai tugas dan fungsinya agar berjalan dengan efektif. 
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 BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Metodelogi Penelitian 
Untuk menghindari dan untuk memahami suatu permasalahan agar penelitian yang 
dilaksanakan dapat mencapai hasil yang optimal sebagaimana yang diharapkan, maka 
perlu bagi seorang peneliti menggunakan suatu metode dalam melaksanakan 
penelitian.  
Metode penelitian adalah cara yang di gunakan dalam penelitian ilmiah yang 
memiliki standar, sistematis dan logis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian.  
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari 
pada generalisasi.
1
 Metode kualitatif adalah langkah-langkah penelitian sosial untuk 
mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata dan gambar. Hal ter  sebut sesuai yang 
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di ungkapkan lexy J. Moleong bahwa data yang di kumpulkan dalam penelitian 
kualitatif adalah berupa kata-kata gambar dan bukan angka-angka.
2
 
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah dengan menggunakan 
pendekatan-pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis melalui penelitian 
lapangan, yaitu mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya 
sehingga memberi gambaran yang jelas tentang situasi-situasi di lapangan. Penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang 
ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan data menganalisis data, 
jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasi. Ia juga bisa bersifat 
komperatif dan korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam 
penelitian yang bersifat longitudinal, genetik dan klinis.
3
 
Alasan penulis memilih pendekatan penelitian ini karena menurut penulis 
pendekatan kualitatif ini dapat lebih mudah menjawab permasalahan yang timbul. 
Karena penelitian ini akan langsung masuk ke obyek, melakukan penjelajahan dengan 
grant question masalah akan di temukan dengan jelas. 
B. Sumber Data Penelitian 
  Sumber data dalam Penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka 
sumber data tersebut responden, yaitu orang-orang yang merespon atau menjawab 
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pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan dan apabila peneliti 
menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau 
proses sesuatu, serta apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumentasi 
atau catatanlah yang menjadi sumber data. 
Dengan demikian, data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang 
diklasifikasikan maupun analisis untuk mempermudah dalam mengahadapkan pada 
pemecahan permasalahan, perolehannya dapat berasal dari : 
a. Data primer yaitu data yang berlangsung dikumpulkan oleh peneliti (atau 
petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya. Dan data diperoleh malalui 
observasi yang bersifat langsung sehingga akurasinya lebih tinggi, akan 
tetapi sering kali tidak efisien karena untuk memperolehnya di perlukan 
sumber daya yang lebih besar.
4
 Sumber data yang menyajikan tampilan 
berupa keadaan diam dan bergerak, aktifitas dan sebagainya yang ada di 
SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. Sumber data dalam penelitian 
ini terdiri dari kepala sekolah, tata usaha (TU), guru di SMP Al-Huda 
Jatiagung Lampung Selatan. 
b. Data sekunder yaitu data yang biasanya disusun dalam bentuk dokumen-
dokumen, misalnya data mengenai keadaan geografis, data mengenai 
produktivitas suatu sekolah, data mengenai persediaan pangan di suatu 
daerah dan sebagainya. Data berupa symbol atau sumber data yang 
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menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, symbol-simbol serta 
dokumen yang ada di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data dalam  penelitian ini , penulis memerlukan beberapa 
teknik.Adapun teknik pengumpulan data yang di maksud adalah  : 
1. Metode Observasi  
Sutrisno menyatakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagi proses biologis dan pskihologis. 
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
5
 
Observasi sebagai tehnik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Jika 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 
terbatas pada orang, tetapi objek-objek alam yang lain. Observasi (pengamatan) 
adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
6
 
Adapun jenis observasi berdasarkan peranannya yaitu dikelompokkan menjadi  
dua bagian yaitu: 
a. Observasi partisipan yaitu peneliti adalah bagian dari keadaan alamiah, 
diamana dilakukannya observasi. 
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b. Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini peranan tingkah laku 




Dalam tahap ini penulis menggunakan observasi non partisipan. Kalau Dalam 
Peneliti partisipan peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang 




Dengan metode ini, penulis berharap agar mudah untuk memperoleh data 
yang diperlukan dengan pengamatan dan pencatatan terhadap suatu objek yang 
diteliti, sebagai pendukung peneliti ini, Pengamatan di lakukan di SMP Al-Huda 
Jatiagung Lampung Selatan baik dalam ruangan atau luar ruangan sekolah. Data yang 
akan di kumpulkan melalui teknik observasi meliputi : proses perekrutan tenaga 
kependidikan, letak geografis keadaan lingkungan sarana prasarana dan tata ruang 
kerja. 
2. Metode Wawancara (interview) 
Menurut Cholid Nurbuko dan Abu Ahmadi wawancara adalah “proses tanya 
jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih 
secara bertatap muka dan mendengarkan secara langsung informasi yang 
disampaikan. 
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Berdasarkan kutipan diatas, penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan metode wawancara (interview) adalah metode yang dipergunakan untuk 
memperoleh data yang valid secara langsung meminta keterangan dari pihak yang di 
interview, karena metode ini merupakan cara yang mudah dan praktis untuk 
menghimpun data yang diperlukan, dengan demikian informasi yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti bisa diperoleh dari pihak-pihak tertentu yang dianggap 
mewakili.  
Dalam wawancara ada 3 prosedur yaitu:  
a. Wawancara bebas (wawancara tak terpimpin) 
Adalah proses wawancara di mana interviewer tidak secara sengaja 
mengarahkan tanya-jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus 
penelitian dan interviewer(orang yang di wawancarai). 
b. Wawancara terpimpin 
Wawancara ini juga disebut dengan interview guide. Contraled interview 
atau structured interview, yaitu wawancara yang menggunakan panduan 
pokok-pokok masalah yang diteliti. Ciri pokok wawancara terpimpin ialah 
bahwa pewawancara terikat oleh suatu fungsi bukan saja sebagai 
pengumpulan data relevan dengan maksud penelitian yang telah 
dipersiapkan, serta ada pedoman yang memimpin jalannya tanya-jawab. 
Dengan adanya pedoman atau panduan pokok-pokok masalah yang akan 






c.  Wawancara  bebas terpimpin 
Adalah merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan terpimpin. Jadi 
pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, 
selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi 
pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila 
ternyata ia menyimpang. Pedoman interview berfungsi sebagai pengendali 
jangan sampai proses wawancara kehilangan arah.
9
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara bebas terpimpin,  
Jadi dalam wawancara hanya memuat pokok-pokok masalah yang diteliti 
selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi 
pewawancara, apabila menyimpang dari pokok persoalan yang akan dibahas.
10
 
Metode ini penulis gunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, tata usaha dan 
guru SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan implementasi manajemen tenaga kependidikan. 
3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, photo, prasasti, notulen, agenda, dan 
sebagainya. Metode dokumentasi adalah merupakan sumber non manusia, sumber ini 
adalah sumber yang cukup bermanfaat sebab telah tersedia sehingga akan relative 
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murah pengeluaran biaya untuk memperolehnya, sumber ini merupakan sumber yang 
stabil dan akurat sebagai cerminan situasi/kondisi yang sebenarnya serta dapat 
dianalisis secara berulang-ulang dengan tidak mengalami perubahan.
11
 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya–karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya, foto, gambar hidup, sketsa dan lain–lain. Studi dokumen merupakan 
perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. 
D. Metode  Analisis Data  
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif, 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 
data dalam berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Analisis yang diperoleh selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu. 
Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam menganalisa data adalah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses analisis untuk merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membaung yang tidak penting. Dengan demikian data yang telah direduksi 
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akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 




2. Penyajian data 
Penyajian data bias dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori. Untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks 
yang bersifat naratif. Dengan penyajian seperti itu diharapkan informasi 
tertata dengan baik dan benar menjadi bentuk yang padat dan mudah dipahami 
untuk menarik sebuah kesimpulan. 
3. Verifikasi data 
Langakh ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data selanjutnya tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
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4. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengkontruksi dan menafsirkan 
data untuk menggambarkan secara mendalam dan untuk mengenai masalah 
yang diteliti. Setelah data hasil penelitian terkumpul selanjutnya data tersebut 
dianalisis dengan menggunakan data yang bersifat  kualitatif yang dapat 
diartikan “metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati 
E. Uji Keabsahan Data 
Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan maka dikembangkan tata 
cara untuk mempertanggung jawabkan keabsahan  hasil penelitian, karena tidak 
mungkin melakukan  pengecekan terhadap instrument penelitian yang 
diperankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang akan diperiksa adalah datanya. 
Untuk menetapkan keabsahan (trusiworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas jumlah criteria 
tertentu. Ada empat criteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (depenbality), 
kepastian (confirmability).
14
 Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 
uji kredibilitas. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian terhadap berbagai macam cara, cara yang dilakukan untukmenguji 
keabsahan data dalam penelitian ini dalah menggunakan teknik triangulasi. 
                                                             





Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data  yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ada 4 macam 
yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa  sumber. Sebagai 
contoh, untuk menguji kredibilitas  data tentang gaya kepemimpinan 
seseorang, maak pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 
dilakukan kebawahannya yang dipimpin, keatasan yng menugasi, dan 
keteman kerja yang merupakan kelompok kerja sama. Data dari ketiga 
sumber tersebut, tidak bias dirata-ratakan seperti dalam penelitian 
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama, 
yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang 
telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
selanjutnya dimintakan keseakatan dengan tiga sumber data tersebut. 
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama  dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 





menghasilakan data yang berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, 
karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
3. Triangulasi waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam rangka 
pengujian kredibiltas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau 
situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 




4. Triangulasi teori 
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi. Informasi 
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk 
menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang 
dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman 
pemahaman peneliti mampu menggali pengetahuan teoritik secara mendalam 
atas hasil analisis data yang diperoleh. 
Pada penelitian ini, uji kredibilitas data hasil penelitian dilakukan dengan triangulasi 
teknik, yaitu menggunakan teknik pengumpulan data observasi, dokumentasi dan 
                                                             





wawancara kepada subjek penelitian. Selain itu juga peneliti ini menggunakan 
triangulasi sumber yaitu dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 







PENYAJIAN DATA LAPANGAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Singkat SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan 
Dalam bab ini penulis akan mengemukakan laporan hasil penelitian yang 
berkaitan dengan keadaan dilapangan, lokasi SMP Al-Huda Jatiagung Lampung 
Selatan. Dengan uraian ini nantinya diharapkan akan dapat gambaran mengenai 
lokasi penelitian yang jelas serta dapat mengetahui data yang akan diangkat. Penulis 
telah memperoleh data sesuai dengan yang diperlukan. Kemudian data tersebut akan 
dianalisis guna mendapatkan hasil yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 
Berdasarkan hasil penelitian itulah maka dapat diperoleh hal-hal sebagai berikut. 
1. Sejarah SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan  
Yayasan Al-Huda adalah sebuah sekolah yang terdiri dari SMP, SMA, SMK 
yang berdiri pada tanggal 15 Juli 1997, yayasan ini pertama berdiri adalah SMP yang 
menempati kurang lebih 300 M
2 
. Yayasan Al-Huda pada awalnya didirikan oleh lima 
orang, yakni :
 
1. Supriyanto, S.H 






Yayasan Al-Huda pertama berdiri menumpangi gedung MI atau lebih tepatnya 
dikompleks masjid Al-Ikhlas Jatimulyo Kecamatan Jatiagung Lampung Selatan, yang 
terdiri atas tiga ruang kelas dan satu ruang kantor. Pembangunan yayasan ini 
sangatlah begitu pesat sekitar tahun 2000 telah dirintis Sekolah Menengah Atas atau 
lebih dikenal dengan SMA Al-Huda. 
Yayasan Al-Huda tidak berhenti menglibatkan bangsa Indonesia sampai sini saja 
sekitar tahun 2004 dibangunlah Sekolah Menengah Kejuruan Al-Huda (SMK Al-
Huda). Sekolah yang dulu hanya memiliki tiga ruang kelas, kini menjadi 31 ruang 
belajar dengan empat ruang kantor dan sarana lainnya dan tidak lagi menumpang di 
masjid Al-Ikhlas. 
Kini Yayasan Al-Huda bertempat di Jalam Pesanten Al-Huda Kecamatan 
Jatiagung Lampung Selatan, sedangkan untuk kinerjanya sendiri yayasan ini pun 
semakin berkualitas dan tidak kalah bersaing dengan sekolah yang bertaraf 
internasional. Selain itu yayasan Al-Huda selalu menggali bakat dan minat  untuk 
memajukan kecerdasan, keterampilan dan kemampuan anak didik dalam bidang 
ekstrakulikuler maupun akademis. Hal ini bukti dengan segudang prestasi yang diraih 
oleh siswa-siswi Al-Huda. Dalam perkembangannya, yayasan Al-Huda sampai saat 
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ini selalu menitikberatkan pada pendidikan keagamaan. Hal ini terbukti dengan visi 
dan misi Al-Huda, yakni Ikhlas Imtaq, Unggul IPTEK. 
2. Profil SMP Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan 
a. Visi Sekolah 
Ikhlash IMTAQ, Unggul IPTEK. 
 
b. Misi Sekolah 
1. Membiasakan melakukan kegiatan ibadah kepada warga sekolah. 
2. Mengarahkan peserta didik untuk dapat berperilaku baik( berahlakul 
Karimah ) sesuai ajaran agama islam. 
3. Memberi bekal kepada peserta didik supaya dapat membedakan mana 
yang hak dan yang bathil sesuai dengan ajaran agama islam. 
4. Mengembangkan pembelajaran yang berbasis IPTEK terhadap seluruh 
mata pelajaran. 
5. Mengoptimalkan saranaTeknologi dan Komunikasi dalam seluruh mata 
pelajaran sehingga terciptannya pembelajaran yang berbasis IPTEK. 
6. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing dan dapat masuk kesekolah 
unggulan di wilayah Lampung. 
7. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersosialisasi dalam masyarakat 
dengan baik. 
 
c. Tujuan Sekolah 
1) Guru dan karyawan memiliki kompetensi yang optimal sesuai dengan 
bidangnya masing-masing 
2) Terlaksananya program pendidikan yang efektif, efisien, dan profesional 
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3) Meningkatkan rata-rata hasil ujian akhir (0,2) 
4) Meningkatkan standar ketuntasan belajar minimal 
5) Meningkatkan prestasi siswa dalam pengembangan bakat dan minat 
6) Terjalin kerjasama yang baik antara sekolah dengan instansi terkait 
d. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah   : SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan 
NPSN    : 10800501 
Status Gedung Milik Sendiri : Milik Sendiri 
Status Sekolah  : Swasta 
Akreditasi Sekolah  : Terakreditasi “B” 
Waktu Belajar   :  Pagi Hari 
Alamat Sekolah : Jl. Pesantren Al-Huda Jatiagung Lampung 
Selatan 
RT/RW   : - 
Kode Pos   : 35365 
Email    : smp_alhuda@ymail.com 
 
Kelurahan   : Jatimulyo 
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Kecamatan    : Jatiagung 
Kabupaten/kota  : Lampung Selatan 
Provinsi   : Lampung  
Negara    : Indonesia 
Posisi Geografis   : -5,3195 Lintang 
       105,2917 Bujur 
Kepala Sekolah  : Edi Susanto, S.Pd 
3. Struktur Organisasi SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan Ajaran 
2016/2017 
Untuk dapat melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran serta system 
administrasi yang baik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, maka 
diperlukan suatu organisasi yang baik. Adapun susunan organisasi SMP Al-Huda 











STRUKTUR  ORGANISASI  SEKOLAH 
SMP AL-HUDA JATIAGUNG 



































WALI KELAS VIIE 
 NURMASARI, S.Pd 
 
WALI KELAS VIII E 
SITI ROHMAH, S.Pd 
WALI KELAS IXA 
 Iskam Ali Rahman, S.Pd. 
WALI KELAS IXB 
 ELLY ANDINI, S.Pd. 
WALI KELAS IXC 
 NGATIRAH, S.Ag 
WALI KELAS IXD 
 ZUNIAR YULIANTY, S.Pd 
WALI KELAS IXE 
 DIAN SUGARA, S.Pd. 
WALI KELAS VIIIA 
 RINA SEPTI, S.Pd. 
WALI KELAS VIIIB 
 RENDA HIDAYATULLAH, S.S. 
WALI KELAS VIIIC 
 JIMUN EFENDI 
 WALI KELAS VIIID 
 ASTUTI, S.Pd 
WALI KELAS VIIA 
NANI GUSNIDA, S.Pd 
WALI KELAS VIIB 
RISTINAWATI, S.Pd. 
WALI KELAS VIIC 
 LIA DEWI HAPSARI, S.Pd 
 WALI KELAS VIID 
 SUDEWI LAKSANANI 
 











Dra. BAINA LAILI EDI SUSANTO, S.Pd 
MARITA SUSANTI, S.S 
GURU B.INDONESIA 
ASTUTI,S.Pd 
ANI SUNARNI, S.Pd 
INA LESTARI, S.Pd 











4. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan fakktor penunjang untuk 
terlaksananya proses belajar mengajar. Karena dengan lengkapnya sarana dan 
prasarana pendidikan maka sekolah akan mampu dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Berikut tentang sarana dan prasarana di SMP Al-Huda Jatiagung 
Lampung Selatan.   Table 3 
Keadaan Ruang dan Gedung / Fasilitas 
No Uraian Jumlah Keterangan 
1.  Ruang kepala sekolah 1 Baik 
2.  Ruang Guru 1 Baik 
3.  Ruang Tata Usaha 1 Baik 
4.  Ruang Laboratorium 1 Baik 
5.  Ruang Perpustakaan 1 Baik 
6.  Ruang BK 1 Baik 
ZUNIAR YULIANTY, S.Pd 




ISKAM ALI RAHMAN, S.Pd 
 
JIMUN EFENDI 
 NANI GUSNIDA, S.Pd 
 
GURU SENI BUDAYA 
 
ELIS PRIKASMORO, S.P 
 
Siti Rohmah, S.Pd 
SEPTIAN DICKY C, S.Si 
 
SRI MURTINIWATI, S.TP 
 DIAN SUGARA, S.Pd 
 




ARIF MAULANA, S.Pd 




Rina Septi, S.Pd 
GURU BAHASA ARAB 
 Subkhi Ali Harun, S.Pd., 
M.Pd.I. 
 




7.  Ruang Komputer 1 Baik 
8.  Ruang UKS 1 Baik 
9.  Ruang Belajar / Kelas 16 Baik 
10.  Ruang Tamu 1 Baik 
11.  WC Siswa 10 Baik 
12.  
Ruang penyimpanan alat 
belajar 
1 Baik 
13.  Ruang Koperasi 1 Baik 
14.  WC Guru 2 Baik  
15.  Ruang Kantin 1 Baik  
 
Table 4 
Sarana Non Fisik / Sarana  Lainnya 
No Uraian Jumlah Keterangan 
1.  Meja siswa 576 buah  
2.  Kursi siswa 576 buah  
3.  Meja ruang guru 16buah  
4.  Kursi guru 16 buah  
5.  Kursi tamu 2 set  
6.  Lemari 20 buah  
7.  Papan tulis 16 buah  
8.  Peta 1 buah  
9.  Kipas Angin 10 buah  
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10.  Globe 1 buah  
11.  LCD Proyektor 8buah  
12.  Air 3 buah sumur bor  
13.  Listrik 9200 daya  
 
5. Data Guru 
Guru (pendidik) merupakan factor yang sangat penting dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar. Keberhasilan pendidikan terutama dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan harus selalu diperhatikan. Berkembangnya SMP Al-Huda 
Jatiagung Lampung Selatan tidak lepas dari campur tangan para guru dan 
karyawan. 
 Dengan adanya kerja sama yang baik antara kepala sekolah, guru, dan 
karyawan, maka dalam mencapai tujuan pendidikan akan terwujud sesuai dengan 
yang diharapkan. Berikut data kepala sekolah dan dewan guru SMP Al-Huda 










Data Guru di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan 
Tahun pelajaran 016/017 





Edi Susanto, S.Pd 
 



























IPA Guru  
6.  
















9.  Arif Maulana 
Habib,S.Pd 




B. Indonesia Guru  




















Inah Lestari, S.Pd. 
 A. Indonesia 
Guru  
16.  











BK Guru  
18.  Marita Susanti, S.S. 
 





PKN Guru  
20.  
Nani Gusnida, S.Pd. 
 









































Siti Rohmah, S.Pd. 
 
Matematika Guru  
29.  
Sri Murtiniwati, S.P. 
 




Subki Ali Harun, 
M.Pd.I. 
 














IPS Guru  
34.  Anita Soraya TU TU  
 
Jumlah guru 32, guru tetap yayasan 26, jumlah PNS/DPK 3, jumlah 






6. Keadaan Peserta Didik SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan Tahun 
Ajaran 2016/2017 
Peserta didik merupakan factor utama terlaksananya tunjangan pendidikan, 
tanpa adanya peserta didik maka tujuan dari pendidik tidak akan pernah 
terlaksanakan dan tercapai dengan baik. Berikut data keadaan peserta didik di 
SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. 
Table 6 








Laki-laki Perempuan  
1.  VII 97 68 165 
2.  VIII 107 62 169 
3.  IX 84 95 179 








7. Output  
Jumlah lulusan SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan periode 2014 
sampai dengan 2016  
 
No Tahun Jumlah Total 
1 2013/2014 157 157 
2 2014/2015 221 221 
3 2015/2016 185 185 
4 2016/2017 174 174 
 
B. PENYAJIAN DATA HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran umum Tenaga Kependidikan 
Tenaga kependidikan merupakan anggota masyarakat yang mengabdikan 
diri dan diangkat untuk menunjang pelaksanaan pendidikan.Sebagaimana yang 
dimaksud dengan tenaga kependidikan dan pendidik menurut Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 39 ayat (1). 
Tenaga Kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidikan.
1
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Tenaga administrasi atau TU adalah salah satu tenaga kependidikan dalam 
sekolah yang terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
namun berperan dalam proses kelancaran pembelajaran dan administrasi sekolah. 
Tata usaha sendiri mulai diperbantukan sebagai tenaga administrasi pada Tahun 
2010 di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan, kualifikasi akademik tenaga 
kependidikan/TU hanya lulusan SMA belum memenuhi standar permendiknas 
NO. 24 Tahun 2008 tentang tenaga administrasi sekolah.
2
 
2. Hasil Penelitian tenaga kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung 
Berkaitan dengan Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan, khususnya  
di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan, bahwa manajemen tenaga 
kependidikan adalah kegiatan mengelola personal pendidikan dalam melaksanakan 
tugas-tugas sesuai tugas dan fungsinya agar berjalan dengan efektif dalam mencakup 
(1)perencanaan pegawai,(2) pengadaan pegawai,(3) pembinaan dan pegawai,(4) 
promosi dan mutasi,(5) pemberhentian pegawai,(6) kompensasi, dan(7) penilaian 
pegawai dan factor-faktor penghambat apa saja dalam implementasi manajemen 




                                                             
2
 Anita, Tata Usaha SMP AL-Huda Jatiagung , wawancara, pada hari sabtu 19 Agustus 2017, 




Usaha Manajemen Tenaga Kependidikan 
No  Indikator  Sub Indikator Usaha Yang 
Dilakukan  
Ya Tidak 








2. Menentukan jumlah 
PTK pendidik dan 
tenaga 
kependidikannya. 













   
2. Mengadakan 
analis jabatan 
   
3. Seleksi pegawai    
2.  Pengadaan  1. Rekrutmen 1. Membuka 
pendaftaran bagi 











   
2. Memilih calon 
yang terbaik 
dan cakap 
   
3. Ujian lisan    
4. Ujian tulisan  








cara tertentu yang 
dibutuhkan 
3. Melakukan ujian 
lisan, tulisan, 
mengaji  

















































   


























































GTT( guru tidak 
tetap) dan GTY 
(guru tetap 
yayasan)  dengan 
dilakukannya 
pelatihan.  
3. Pengakatan dan 
penempatan 
pegawai dengan 
   
2. Pengangkatan 
pegawai 
   
3. Penempatan 
atau penugasan 




satu atau dua 
tahun, dan setelah 
lulus diangkat 
menjadi guru tetap 
yayasan (GTY). 
 5. Pemberhentian 
dan 
pemensiunan 










ada guru yang 
melanggar dengan 
adanya SP 3 yang 
direkomendasikan 
dari yayasan.  

























   












   
3. Ada pegawai 
yang meninggal 
dunia dan oleh  
karenanya harus 
digantikan 
   






   
6.  Kompensasi  1. Kompensasi 
berupa gaji 
1. Kompensasi gaji 
disesuaikan dengan 
kehadiran dan 
   
2. Kompensasi    
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yaitu berupa uang 
apabila telah 
mencapai  target 
yang ditentukan 
sekolah dengan 
peraturan  PKG 
dari kementerian 
dan ditambah dari 
yayasan  dengan 

















1. Penilaian tenaga 
kependidikan  
difokuskan pada 




2. Penilaian kenaikan 
jabatan disesuaikan 
sesuai golongan, 
prestasi kerja, tamat 










   
2. Penilaian 
kenaikan jabatan 
   
3. Penilaian 
penyesuaian gaji 












Satu hal yang perlu dipertegas  dengan definsi tersebut adalah bahwa 
implementasi manajemen tenaga kependidikan merupakan suatu proses yang terdiri 
dari langkah-langkah tertentu secara sistematis yaitu, 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan mulai dari tanggal 9 agustus 
sampai dengan 9 september 2017 dengan menggunakan teknik interview atau 
wawancara baik secara langsung maupun tidak langsung, maka dapat peneliti 
paparkan beberapa data dari para responden yang berkaitan  dengan judul yaitu “ 
Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung 
Lampung Selatan. 
Pelaksanaan implementasi manajemen tenaga kependidikan di SMP Al-Huda 
Jatiagung Lampung Selatan meliputi: perencanaan pegawai, pengadaan pegawai, 
pembinaan dan pegawai, promosi dan mutasi, pemberhentian pegawai, kompensasi, 
dan penilaian pegawai. 
Data Penelitian diperoleh menggunakan instrumen pengumpulan data berupa 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, observasi. Wawancara dilakukan dengan 





a. Proses/ fungsi  tenaga kependidikan 
Proses/ fungsi tenaga kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung 
Selatan meliputi perencanaan pegawai, pengadaan pegawai, pembinaa pegawai, 
promosi dan mutasi, pemberhentian, kompensasi, penilaian. 
1) Perencanaan pegawai  
Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu diawali dengan suatu perencanaan 
yang baik dan matang, supaya dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Melalui metode observasi bahwa 
perencanan pegawai perlu dilakukan analisis pekerjaan (job analisis) dan analisis 
jabatan  untuk memperoleh deskripsi pekerjaan (gambaran tentang tugas-tugas 
dan pekerjaan yang harus dilaksanakan). Informasi ini sangat membantu dalam 
menentukan jumlah pegawai yang diperlukan, dan juga untuk menghasilkan 
spesifikasi pekerjaan(job specification). 
Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Edi Susanto,S.Pd selaku Kepala 
SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Untuk merencanakan pegawai dengan menganalisis kebutuhan pegawai 
berapa yang dibutuhkan setiap tahunnya, berapa jumlah PTK pendidik dan 
tenaga kependidikannya kemudian dianalisis dan dipemetakan baru kelihatan 
berapa yang perlu dibutuhkan. Dan dalam perencanaan pegawai dibutuhkan 
disesuaikan dengan siswa yang dibutuhkan. Karena itu, sebelum menyusun 
rencana, perlu dilakukan analisis pekerjaan (job analisis) dan analisis jabatan  
untuk memperoleh deskripsi pekerjaan (gambaran tentang tugas-tugas dan 
pekerjaan yang harus dilaksanakan). Informasi ini sangat membantu dalam 
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menentukan jumlah pegawai yang diperlukan, dan juga untuk menghasilkan 
spesifikasi pekerjaan (job spesification). 
3
 
 Menurut penulis dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa dalam 
kegiatan analisis ini dalam perencanaan pegawai di SMP Al-Huda Jatiagung 
Lampung Selatan sudah mengikuti prosedur dalam merencanakan pegawai 
sesungguhnya melalui menganalisis kebutuhan pegawai berapa yang dibutuhkan 
setiap tahunnya, berapa jumlah PTK pendidik dan tenaga kependidikannya kemudian 
dianalisis dan dipemetakan dari seluruh jumah calon pegawai baru kelihatan berapa 
yang perlu dibutuhkan. Dan dalam perencanaan pegawai dibutuhkan disesuaikan 
dengan siswa yang dibutuhkan. Karena itu, sebelum menyusun rencana, perlu 
dilakukan analisis pekerjaan (job analisis) dan analisis jabatan  untuk memperoleh 
deskripsi pekerjaan (gambaran tentang tugas-tugas dan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan). 
2) Pengadaan pegawai 
  Pegadaan pegawai merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan pegawai 
pada suatu lembaga, baik jumlah maupun kualitasnya. Untuk mendapatkan 
pegawai yang sesuai dengan kebutuhan, dilakukan kegiatan rekrutmen, yaitu 
usaha untuk mencari calon-calon pegawai yang memenuhi syarat sebanyak 
mungkin, untuk kemudian dipilih calon terbaik dan tercakap. Dalam proses 
                                                             
3 Bpk Edi susanto, kepala sekolah  SMP AL-Huda Jatiagung , wawancara, pada hari senin 21 




pengadaan, SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan dilakukan seleksi, melalui 
ujian tertulis, dan ujian menggaji. 
Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Edi Susanto,S.Pd selaku Kepala 
SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Dalam pengadaan pegawai masih belum optimal apalagi masih ada 
kekurangan dalam mencari tenaga pegawai, serta dalam penyeleksi 
berkas-berkas sudah banyak dan menumpuk. Dalam penyeleksi pegawai  
yang dilakukan hanya melakukan seleksi mengaji dan seleksi tertulis 




 Selanjutnya dijelaskan kembali oleh Ibu Anita Soraya selaku Tata Usaha di 
SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. 
 “bahwa benar dalam penyeleksi pegawai hanya dilakukan uji tertulis dan 
uji mengaji karena sebagai tenaga pegawai diperlukan akhlak yang baik.
5
 
 Jadi hasil uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa analisis pengadaan 
tenaga kependidikan  pegawai di SMP Al-Huda Jatiagung harus selalu 
menyesuaiakan dengan rencana yang telah disusun oleh Kepala Sekolah dan staf-staf 
yang ada disekolah untuk pengadaan pegawai sendiri harus melalui proses rekrutmen, 
ujian lisan, ujian tulisan, dan ujian praktek, untuk pengadaan tenaga kependidikan 
selama ini hanya menggunakan ujian tulisan dan mengaji. Penulis menyarankan 
kepada pihak sekolah sebaiknya dalam pengadaan tenaga kependidikan tidak hanya 
                                                             
4
Bpk Edi susanto, kepala sekolah  SMP AL-Huda Jatiagung , wawancara, pada hari sabtu 26 
Agustus 2017, pukul 09.00 wib di ruang kepala sekolah 
  
5  Anita, Tata Usaha SMP AL-Huda Jatiagung , wawancara, pada hari sabtu 19 Agustus 2017, 




mengandalkan ujian tulisan dan ujian mengaji tetapi perlu adanya ujian praktek 
sehingga dapat mengetahui kualitas dan kuantitas pegawai itu sendiri ketika berada 
dilapangan. 
3) Pembinaan pegawai  
  Pembinaan dan pengembangan,pegawai merupakan fungsi pengelolaan 
personil yang mutlak perlu, untuk memperbaiki, mejaga, dan meningkatkan kinerja 
pegawai. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara on the job training dan in service 
training. Kegiatan pembinaan dan pengembangan ini tidak hanya menyangkut aspek 
kemampuan, tetapi juga menyangkut karier pegawai. 
 Di SMP Al-Huda Jatigung Lampung Selatan sendiri dalam program pembinaan 
tenaga kependidikan biasanya diselenggarakan atas asumsi adanya berbagai 
kekurangan dilihat dari tuntutan organisasi, atau karena adanya kehendak dan 
kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang dikalangan tenaga kependidikan itu 
sendiri.  
Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Edi Susanto,S.Pd selaku Kepala SMP 
Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
 “Diadakanya pembinaan pegawai awal mula dari adanya supervisi kelas 
yaitu untuk mengetahui perangkat pembelajar oleh guru yang dilaksanakan 
dikelas dengan adanya perencanaan, pelaksanaan dan analisis kelemahan. 
Kelemahan disini disampaikan dalam bentuk laporan supervisi kelas 
masing-masing guru mendapatkan tugas. Khusus menyangkut pembinaan 
dan jenjang karier tenaga kependidikan di sesuaikan dengan kategori 
masing-masing jenis tenaga kependidikan itu sendiri meskipun demikian, 
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dapat saja berjalan karir seseorang menempuh penugasan yang silih 
berganti antara structural dan fungsional hingga kepuncakan karirnya tentu 
saja untuk hal tersebut ditempuh prosedur-prosedur yang tidak mengurangi 
arti profesionalisme yang hendak diwujudkan.
6
 
 Selanjutnya dijelaskan kembali oleh Ibu Anita Soraya selaku Tata Usaha di SMP 
Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. 
“Bahwa yang dilakukan dalam pembinaan bagi tenaga kependidikan 
sendiri berbeda dengan tenaga pendidik  karena dalam pembinaan tenaga 
kependidikan berkaitan dengan ruang lingkup administrasi sekolah.
7
 
Jadi hasil uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa analisis pembinaan tenaga 
kependidikan  pegawai di SMP Al-Huda Jatiagung harus selalu Khusus menyangkut 
pembinaan dan jenjang karier tenaga kependidikan di sesuaikan dengan kategori 
masing-masing jenis tenaga kependidikan itu sendiri meskipun demikian, dapat saja 
berjalan karir seseorang menempuh penugasan yang silih berganti antara structural 
dan fungsional hingga kepuncakan karirnya tentu saja untuk hal tersebut ditempuh 
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4) Promosi dan mutasi 
  Promosi atau mutasi awal tahap pertama yang dilakukan di SMP Al-Huda 
Jatiagung Lampung ia mengikuti latihan prajabatan, kemudian tahap selanjutnya  
pengangkatan pegawai, kegiatan berikutnya adalah penempatan atau penugasan. 
Dalam penempatan ini diusahakan adanya kongruensi yang tinggi antara tugas yang 
menjadi tanggung jawab pegawai dengan karakteristik pegawai. Untuk mencapai 
tingkat kongruensi yang tinggi dan membantu personil supaya benar-benar siap 
secara fisik dan mental untuk melaksanakan tugas-tugasnya, perlu dilakukan fungsi 
orientasi baik sebelum atau sesudah penempatan. 
Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Edi Susanto,S.Pd selaku Kepala 
SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
  “Dalam  ruang lingkup suatu sekolah swasta adanya GTT( guru tidak tetap) 
dan GTY (guru tetap yayasan) dilakukannya pelatihan agar pegawai sendiri 
siap mental fisik dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Pengakatan pegawai 
sendiri dengan masa percobaan satu atau dua tahun, dan setelah lulus 
diangkat menjadi guru tetap yayasan(GTY), setelah pengangkatan pegawai, 
kegiatan berikutnya adalah penempatan atau penugasan.
8
 
Selanjutnya dijelaskan kembali oleh Ibu Susi selaku Guru di SMP Al-Huda Jatiagung 
Lampung Selatan. 
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 “ Benar untuk para tenaga pendidik maupun kependidikan awal mulai melalui 




Berikut ini merupakan hasil dokumentasi promosi dan mutasi pegawai dilihat dari 
kinerja pegawai yang dilakukan oleh kepala TU 
 
Sumber: Dokumentasi promosi dan mutasi pegawai 
 
 Jadi hasil uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa analisis promosi dan 
mutasi tenaga kependidikan  pegawai di SMP Al-Huda Jatiagung harus melalui 
proses tahap dari adanya pelatihan, pengangkatan, kegiatan berikutnya adalah 
penempatan atau penugasan. Hasil akhir penempatan ini sendiri  sebagai  tugas yang 
menjadi tanggung jawab pegawai dengan karakteristik pegawai agar professional 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan itu perlu dilakukan fungsi orientasi baik 
sebelum atau sesudah penempatan kerja. 
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Pemberhentian pegawai merupakan fungsi personalia yang menyebabkan 
terlepasnya pihak organisasi dan personil dari hak dan kewajiban sebagai lembaga 
tempat bekerja dan sebagai pegawai. Untuk selanjutnya mungkin masing-masing 
pihak terikat dalam perjanjian dan ketentuan sebagai bekas pegawai dan bekas 
lembaga tempat kerja. Dalam kaitannya dengan tenaga kependidikan di SMP Al-
Huda Jatiagung Lampung Selatan, Adapun sebab-sebab pemberhentian pegawai ini 
yaitu sebagai berikut: (1) Ada pegawai yang berhenti atas kemauan dan permintaan 
sendiri apapun alasan ia berhentikan. (2) Ada pegawai yang terpaksa diberhentikan 
dengan tidak hormat karena tindakannya yang mengakibatkan keberadaannya dalam 
organisasi tidak diinginkan lagi. (3) Ada pegawai yang meninggal dunia dan oleh 
karena karenanya  harus digantikan. (3) Ada pegawai yang meninggalkan sekolah 
karena memasuki masa pensiun.  
Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Edi Susanto,S.Pd selaku Kepala 
SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Didalam yayasan swasta untuk pemberhentian pegawai itu dilakukan kalau 
ada guru yang melanggar adanya SP 3,dan sekolah ini sendiri sudah ada 
terkena SP pada tahun 2016 tetapi hanya sp 2 dan secara tidak langsung  
mengundurkan diri sendiri dan sp nya itu  rekomendasikan dari yayasan. 
Dengan adanya pengalaman yang begitu adanya perbaikan tujuan untuk 
memperbaiki misal kehadiran sekian persen. Dan pastinya akan digantikan 
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jika ada pegawai yang meninggal dunia atau sudah memasuki masa 
pension.”10 
  Berikut ini merupakan hasil dokumentasi Pemberhentian pegawai disesuaikan 
dari kehadiran pegawai yang dilakukan oleh kepala TU 
 
Sumber: Dokumentasi kehadiran pegawai 
 
  Jadi hasil uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa analisis pemberhentian 
pegawai di SMP Al-Huda Jatiagung bahwa pemberhentian pegawai menyebabkan 
terlepasnya pihak organisasi dan personil dari hak dan kewajiban sebagai lembaga 
tempat bekerja dan sebagai pegawai. Untuk selanjutnya mungkin masing-masing 
pihak terikat dalam perjanjian dan ketentuan sebagai bekas pegawai dan bekas 
lembaga tempat kerja. Dalam kaitannya dengan tenaga kependidikan di SMP Al-
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Huda Jatiagung Lampung Selatan sekolah, Adapun sebab-sebab pemberhentian 
pegawai ini yaitu sebagai berikut: (1) Ada pegawai yang berhenti atas kemauan dan 
permintaan sendiri apapun alasan ia berhentikan. (2) Ada pegawai yang terpaksa 
diberhentikan dengan tidak hormat karena tindakannya yang mengakibatkan 
keberadaannya dalam organisasi tidak diinginkan lagi. (3) Ada pegawai yang 
meninggal dunia dan oleh karena karenanya  harus digantikan. (3) Ada pegawai yang 
meninggalkan sekolah karena memasuki masa pension. Dan  didalam yayasan swasta 
untuk pemberhentian pegawai itu dilakukan kalau ada guru yang melanggar dengan 
adanya SP secara tidak langsung jika sudah mencapai itu pegawai harus diap untuk 
diberhentikan yang telah rekomendasikan dari yayasan. Penulis menyarankan perlu 
adanya ketelitian terutama kehadiran pegawai apabila pegawai telah melanggar 
prosedur yang yang telah ditentukan oleh sekolah, sedangkan untuk pegawai yang 
meninggal dunia atau sudah memasuki masa pension diseleksi kembali calon pegawai 
yang akan menggantikan. Dan perlu adanya  perbaikan tujuan untuk memperbaiki 
sehingga tidak berdampak pada sekolah itu sendiri. 
6) Kompensasi 
  Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan organisasi kepada pegawai, 
yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai kecenderungan diberikan secara 
tetap. Pemberian  kompensasi, selain dalam bentuk gaji, dapat juga berupa tunjangan, 
fasilitas perumahan, kendaraan dan lain-lain. Masalah kompensasi merupakan salah 
satu tantangan yang harus dihadapi manajemen. 
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 Kompensasi merujuk pada semua bentuk upah atau imbalan yang berlaku bagi 
suatu pekerjaan. Untuk kompensasi di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan  
memiliki dua kompenen, yaitu komponen langsung berupa gaji, insentif, komisi dan 
bonus, dan kompensasi tidak langsung misalnya berupa asuransi kesehatan, fasilitas 
untuk rekreasi dan sebagainya. 
Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Edi Susanto,S.Pd selaku Kepala 
SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
 “Didalam penilaian kinerja guru ada instrumen dan ada nilainya guru akan 
mendapatkan riwet uang kesejahteraan intensif berupa uang kalau mencapai 
uang sekian ada aturan  PKG yang dr kementerian ditambah dari yayasan  
dengan masa kerja dan kehadiran kegiatan umum harus 9O% sudah mulai 
print pinjer ketepatan waktu masuk juga dinilai dan dinilai diakhir tahun 
ajaran. Tidak hanya guru saja yang yg diberikan kompensasi tetapi seluruh 
pegawai yang bekerja sudah ada instrumen sudah di bagi setiap masing-
masing pegawai sehingga bisa mengetahui sesuai tugas  di SMP Al-Huda 
sehingga mendapatkan riwet mempersiapkan sesuai tugasnya tukfokasinya 
setelah itu menghadap satu-satu dipriksa kelengkapan administrasi kerja.”11 
Selanjutnya dijelaskan kembali oleh Ibu Susi selaku Guru di SMP Al-Huda Jatiagung 
Lampung Selatan. 
“Iya disini kami dalam hal kompensasi pegawai setiap pegawai mendapatkan 
riwet uang kesejahteraan intensif berupa uang kalau mencapai uang dari 
kementerian ditambah dari pihak yayasan  dengan masa kerja dan kehadiran 
kegiatan umum harus dan dinilai diakhir tahun ajaran.
12
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Selanjutnya dijelaskan kembali oleh Ibu Anita Soraya selaku Tata Usaha di SMP Al-
Huda Jatiagung Lampung Selatan. 
“untuk kompensasi atau riwet tu benar berupa insentif tunjangan bagi seluruh 
pegawai sekolah setiap tahunnya itu disesuaikan oleh masa kerja dan  
kegiatan-kegiatan kehadiran umum dan dan untuk tunjangan kesehatan sendiri 





 Berikut ini merupakan hasil dokumentasi kompensasi pegawai dilihat dari kinerja 
pegawai yang dilakukan oleh kepala TU. 
 
Sumber: Dokumentasi kompensasi pegawai dilihat dari kinerja pegawai 
 Jadi hasil uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa analisis kompensasi di 
SMP Al-Huda Jatiagung  melalui prosedur tahap dalam penilaian kinerja pegawai 
terlebih dahulu gunanya nilainya guru akan mendapatkan riwet uang kesejahteraan 
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intensif berupa uang dan telah ada aturan  PKG yang dari kementerian ditambah dari 
yayasan  dengan masa kerja dan kehadiran kegiatan umum harus 9O ketepatan waktu 
masuk kerja juga dinilai dan dinilai diakhir tahun ajaran. Tidak hanya guru saja yang 
yg diberikan kompensasi tetapi seluruh pegawai yang bekerja sudah ada instrumen 
sudah di bagi setiap masing-masing pegawai sehingga bisa mengetahui sesuai tugas  
di SMP Al-Huda sehingga mendapatkan riwet mempersiapkan sesuai tugasnya 
tukfokasinya setelah itu menghadap satu-satu diperiksa disetiap kelengkapan 
administrasi kerja dan untuk  asuransi kesehatan dengan adanya BPJS yang dapat 
membantu bagi kesehatan dan kesejahteraan pegawai. 
7) Penilaian 
  Penilaian tenaga kependidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk 
mengetahui seberapa baik perfoman seseorang tenaga kependidikan dalam 
melaksanakan tugas pekerjaannya dan seberapa besar potensinya untuk berkembang. 
Perfoma ini dapat mencangkup prestasi kerja, cara kerja dan pribadi; sedangkan 
potensi untuk berkembang mencakup kreativitas dan kemampuan mengembangkan 
karir. Penilaian tenaga kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung sebenarnya bukan 
hanya dimaksudkan untuk kenaikan dalam jabatan atau promosi, perpindahan jabatan 
atau mutasi bahkan turun jabatan atau demosi, melainkan juga berguna untuk 
perbaikan prestasi kerja, penyesuaian gaji, penyelenggaraan pendidikan dan latihan, 
pengembangan karir, perancang bangunan kerja, dan lain-lain. 
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Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Edi Susanto,S.Pd selaku Kepala 
SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
“Penilaian tenaga kependidikan difokuskan pada prestasi individu dan peran 
sertanya dalam kegiatan sekolah. Penilaian ini tidak hanya penting bagi sekolah, 
tetapi juga bagi pegawai itu sendiri. Bagi para pegawai, penilaian berguna 
sebagai umpan balik berbagai hal, seperti kemampuan, keletihan, kekurangan, 
dan potensi yang pada giliranya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, 
rencana, dan pengembangan karir. Bagi sekolah, hasil penilaian prestasi kerja 
tenaga kependidikan sangat penting dalam pengambilan keputusan berbagai hal, 
seperti identifikasi kebutuhan program sekolah, penerimaan, pemilihan, 
pengenalan, penempatan, promosi, sistem imbalan, dan aspek lain dari 




 Berikut ini merupakan hasil dokumentasi penilaian pegawai dilihat dari kinerja 
pegawai yang dilakukan oleh kepala TU 
 
Sumber: Dokumentasi penilaian pegawai  
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 Jadi hasil uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa analisis penilaian 
pegawai di SMP Al-Huda Jatiagung dalam penilaian tenaga kependidikan 
difokuskan pada prestasi individu dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. 
Penilaian ini tidak hanya penting bagi sekolah, tetapi juga bagi pegawai itu 
sendiri. Bagi para pegawai, penilaian berguna sebagai umpan balik berbagai hal, 
seperti kemampuan, keletihan, kekurangan, dan potensi yang pada giliranya 
bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana, dan pengembangan karir. 
Bagi sekolah, hasil penilaian prestasi kerja tenaga kependidikan sangat penting 
dalam pengambilan keputusan berbagai hal, seperti identifikasi kebutuhan 
program sekolah, penerimaan, pemilihan, pengenalan, penempatan, promosi, 
sistem imbalan, dan aspek lain dari keseluruhan proses efektif sumber daya 
manusia, begitu juga dalam penilaian kenaikan jabatan dan penilaian 
penyesuaian gaji yang setiap tahun nya diperiksa setiap individu pegawai itu 
sendiri dari tugas-tugas yang dikerjakan. 
Pertama, pembahasan pada sub ini peneliti awali dengan membahas standar 
kualifikasi akademik yang merupakan standar pertama yang harus dipenuhi oleh para 
tenaga pendidik dan kependidikan. Dari dokumentasi yang didapatkan, menunjukan 
semua pendidik telah memenuhi syarat kualifikasi akademik namun berbeda dengan 
tenaga kependidikannya 
Berikut hasil wawancara terhadap Bapak Edi Susanto,S.Pd selaku Kepala 
SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan, beliau menjelaskan sebagai berikut: 
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 Untuk akademisnya sudah bagus, guru-gurunya sudah S1 semua, kalau staf 





Berikut ini merupakan hasil dokumentasi standar kualifikasi akademik pegawai yang 
dilakukan oleh kepala TU 
 
 
Sumber : Dokumentasi standar kualifikasi akademik pegawai 
Jadi hasil uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa analisis standar 
kaulifikasi akademik tenaga pendidik dan kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung 
Dari informasi yang didapatkan dari kepala madrasah, serta dokumentasi terlampir 
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bahwa benar adanya bahwa semua pendidik di SMP Al-Huda sudah memenuhi 
kualifikasi akademik yaitu sudah lulus S1. Namun berbeda dengan tenaga 
kependidikannya, yang masih belum memenuhi kualifikasi akademik. Informasi 
tersebut dipertegas oleh bapak edi susanto. 
Pernyataan diatas, diperkuat dengan dokumentasi yang diperoleh maka perlu ditinjau 
kembali  upaya yang dilakukan oleh Smp untuk memenuhi kualifikasi akademik bagi 
tenaga kependidikannya karena masih belum tercapai. Adapun seorang pendidik 
untuk berperan sebagai agen pembelajaran, standar kompetensi tenaga kependidikan 
meliputi: 
Adapun standar yang harus dimiliki oleh tenaga kependidikan tentu yang pertama 
adalah kualifikasi akademik, dimana menurut Peraturan Pemerintah tentang Standar 
Administrasi, Nomor 24 Tahun 2008, yaitu: 
Kepala tenaga administrasi smp/mts/smplb berkualifikasi sebagai berikut: 
1. Berpendidikan minimal lulusa D3 atau yang sederajat, program studi yang 
relevan, dengan pengalaman kerja sebagai tenaga administrasi sekolah/ 
madrasah minimal 4 ( empat tahun). 
2. Memiliki sertifikat kepala tenaga administrasi sekolah/ madrasah dari 






C. Analisis Data 
Berdasarkan pembahasan tentang standar permendiknas NO. 24 Tahun 2008 
tentang tenaga administrasi sekolah.
16
Setelah menyajikan hasil data penelitian diatas 
maka diperoleh gambaran - gambaran tentang Implementasi Manajemen Tenaga 
Kependidikan di SMP Al- Huda Jatiagung..Dalam analisis data ini penulis 
menggunakan analisis kualitatif deskriftif melalui metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data yang peneliti butuhkan. 
Adapun yang menjadi analisis penulis dalam bab ini meliputi; analisis 
terhadap Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan di SMP AL-Huda 
Jatiagung. Sebagai deskripsi dan penjelasan dari kedua hal tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Analisis terhadap implementasi manajemen tenaga kependidikan 
Sebelum kita membahas lebih jauh tentang Analisis Manajemen Tenaga 
Kependidikan, ada baiknya agar mudah dipahami peneliti akan mengulangi 
penjelasan mengenai Manajemen Tenaga Kependidikan. Dalam hal ini menurut 
pendapat “Menurut Rugaiyah, manajemen tenaga kependidikan adalah kegiatan 
mengelola personal pendidikan dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai tugas dan 
fungsinya agar berjalan dengan efektif. Manajemen tenaga kependidikan 
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pukul 10.30 wib di ruang tata usaha 
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didefinisikan pula sebagai kegiatan menggerakan orang lain untuk mencapai 
tujuan pendidikan.”17 
Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen bertujuan untuk 
mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai 
hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 
Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil) mencakup (1) 
perencanaan pegawai, (2) pengadaan pegawai, (3) pembinaan dan pegawai, (4) 




 Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas menunjukan bahwa 
SMP Al-Huda Jatiagung dalam proses perencanaan pegawai sudah berjalan 
dengan  baik. Dalam pengadaan pegawai masih belum optimal apalagi masih ada 
kekurangan dalam mencari tenaga pegawai yang memenuhi standar kualifikasi 
akademik sesuai dengan kompetensi akademik terutama tenaga kependidikan. 
Dalam penyeleksi pegawai  yang dilakukan di SMP Al-Huda Jatiagung hanya 
melakukan seleksi microteaching  dan seleksi tertulis, dan mengaji  dengan 
insrumen yang dipersiapkan  dan diawas oleh guru yang sudah sertifikasi. Untuk 
pembinaan pegawai sudah berjalan dengan baik apalagi sudah adanya prosesdur-
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prosedur yag sudah ada. Promosi dan mutasi  sudah berjalan namun dalam  
pengangkatan pegawai, kegiatan berikutnya adalah penempatan atau penugasan 
belum terstuktur dengan baik. Pemberhentian  pegawai terutama di SMP Al-
Huda Jatiagung yang dilakukan jika ada guru yang melanggar adanya SP 3,dan 
sekolah ini sendiri sudah ada pernah ada. Kemudian sp nya itu  rekomendasikan 
dari yayasan. Dengan adanya pengalaman yang begitu adanya perbaikan tujuan 
untuk memperbaiki tidak akan terjadi kembali. Kompensasi untuk pegawai sudah 
berjalan tidak hanya guru saja yang yg diberikan kompensasi berupa insentif dan 
kesehatan tetapi seluruh pegawai yang bekerja sudah ada instrumen sudah di bagi 
setiap masing-masing pegawai sehingga bisa mengetahui sesuai tugas  di SMP 
Al-Huda sehingga mendapatkan riwet mempersiapkan sesuai tugasnya 
tukfokasinya setelah itu menghadap satu-satu dipriksa kelengkapan administrasi 
kerja. Penilaian pegawai sudah berjalan dan itu dilakukan setiap tahun diakhir 
tahun pelajaran. Penilaian ini tidak hanya penting bagi sekolah, tetapi juga bagi 
pegawai itu sendiri. Bagi para pegawai, penilaian berguna sebagai umpan balik 
berbagai hal, seperti kemampuan, keletihan, kekurangan, dan potensi yang pada 
giliranya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana, dan 
pengembangan karir. Bagi sekolah, hasil penilaian prestasi kerja tenaga 
kependidikan sangat penting dalam pengambilan keputusan berbagai hal, seperti 
identifikasi kebutuhan program sekolah, penerimaan, pemilihan, pengenalan, 
penempatan, promosi, sistem imbalan, dan aspek lain dari keseluruhan proses 
efektif sumber daya manusia, begitu juga dalam penilaian kenaikan jabatan dan 
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penilaian penyesuaian gaji yang setiap tahunn nya diperiksa setiap individu 
pegawai itu sendiri dari tugas-tugas yang dikerjakan. 
b. Standar Tenaga Kependidikan 
 Standar tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan prajabatan dan 
kelayakan fisik maupun mental serta pendidikan dalam jabatan.  Kualifikasi 
akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan 
sesuai ketentuan perundangan yang berlaku. Kompetensi adalah tingkat 
kemampuan minimal yang harus dipenuhi seorang pendidik untuk dapat berperan 
sebagai agen pembelajaran, standar kompetensi tenaga kependidikan meliputi : 
kepribadian, social, teknis manajerial (khusus untuk kepala tenaga administrasi 
(sekolah/madrasah). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 24 Tahun 2008 tentang standar tenaga administrasi sekolah/madrasah.
19
 
Masing-masing kompetensi ini sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2008 tentang standar 
tenaga administrasi sekolah/madrasah dijabarkan dalam sub kompetensi yang 
lebih rinci agar dapat dilaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsi dalam setiap 
jenis dan jabatan administrasi sekolah/madrasah dalam menunjang proses 
pembelajaran di sekolah. 
                                                             
19
 Permendiknas, No. 24 tentang Tenaga Administrasi Sekolah, 2008. 
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Dengan demikian sarana tenaga kependidikan diharapkan akan membantu 
efisiensi dan efektivitas pelayanan administrasi  secara keseluruhan. 
2. Faktor Penghambat Pelaksanaan Manajemen Tenaga Kependidikan 
 
Tabel 8 
Faktor Penghambat Manajemen Tenaga Kependidikan 




Faktor Penghambat Ya Tidak 
1  Faktor tenaga 
kependidikan 
 
Belum sepenuhnya  memenuhi 
standar kualifikasi akademik 
lulusan D-IV atau S1  
   
2 Faktor kompetensi 
kepribadian 
a. Memiliki integritas dan 
ahlak mulia 
   
  a. Memiliki etos kerja dan 
pengendalian diri 
 
   
  b. Memiliki ketelitian, 
kedisiplinan, kreatif dan 
inovatif, dan tanggung 
jawab 
   
3 Faktor kompetensi 
social 
a. Mempunyai keahlian 
khusus   
   





4 Faktor kompetensi 
teknik 
a. Masih tidak lengkapnya 
sarana dan prasarana 
sekolah 
   
  b. Pelaksanaan administrasi 
kepegawaian, kesiswaan, 
kurikulum, layanan khusus, 
keuangan 
   
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5 Faktor manajerial a. Masih belum terkontribusi 
dalam pembinaan staff atau 
pegawai 
   
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diperoleh data bahwa faktor 
yang menghambat proses pembelajaran yaitu : 
Pertama, faktor tenaga kependidikan yaitu Belum sepenuhnya  memenuhi 
standar kualifikasi akademik lulusan D-IV atau S1.  Adapun upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi hambatan ini adalah sebagai tenaga kependidikan seperti TU 
diberikan peluang untuk melajutkan kejenjang perguruan tinggi agar dapat memenuhi 
standar kualifikasi sebagai tenaga kependidikan karena penting sekali untuk 
mendorong seseorang untuk mmemiliki suatu keahlian dan kecakapan dalam bidang 
pendidikan baik sebagai administrasi pendidik maupun tenaga pendidik.  
Kedua, faktor kompetensi kepribadian yaitu (1) kurangnya memiliki 
ketelitian, kedisiplinan, kreatif dan inovatif, dan tanggung jawab. Adapun upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi hambatan yaitu memberikan pembinaan setiap tenaga 
kependidikan agar tidak lalai dalam menjalankan tugasnya. 
Ketiga, faktor kompetensi social yaitu keahlian khusus, adapun upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi hambatan ini adalah dengan memberikan pembinaan 




 Keempat, faktor kompetensi teknik yaitu masih tidak lengkapnya sarana 
dan prasarana sekolah. Adapun  upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan ini 
adalah Lab computer masih gabung dengan SMA dikarenakan dalam proses 
pembuatan serta belum adanya lab bahasa dengan begitu segera dilaksanakan agar 
tidak  menghambat dalam proses pembelajaran karena silih berganti dalam hal 
pemakaian.  
Kelima, faktor kompetensi manajerial yaitu masih belum terkontribusi 
dalam pembinaan staff atau pegawai Adapun  upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan ini adalah dengan memotivator dengan kegiatan pembinaan sebagai bentuk 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan tentang implementasi 
manajemen tenaga kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan, maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan yakni:  
1. Implementasi manajemen tenaga kependidikan di SMP Al-Huda Jatiagung 
Lampung Selatan berdasarkan indikator manajemen tenaga kependidikan 
yaitu perencanaan pegawai dengan mengadakan analis pekerjaan, 
mengadakan analisis jabatan, seleksi pegawai, dalam pengadaan pegawai, 
yang dilakukan perekrutan, memilih calon yang terbaik dan cakap, ujian lisan, 
tulisan, ujian praktek, dalam pembinaan pegawai yang dilakukan pembinaan 
tenaga structural, tenaga fungsional, tenaga teknis pendidikan, pembinaan 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan kemampuan professional, 
pembinaan untuk meningkatkan kontribusi setiap individu terhadap organisasi 
pendidikan, pembinaan untuk memenuhi tuntutan jabatan,dalam promosi dan 
mutasi yang dilakukan mengikuti latihan prajabatan, pengangkatan pegawai, 
penempatan dan penugasan, dalam pemberhentian dan pemensiunan ada 
pegawai yang berhenti atas kemauan dan permintaan sendiri apapun alasan ia 
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diberhentikan, pegawai yang terpaksa diberhentikan dengan tidak hormat, 
pegawai yang meninggal dunia, pegawai yang memasuki masa pension kerja, 
dalam kompensasi pegawai  yang dilakukan yaitu kompensasi  berupa gaji, 
kompensasi berupa intensif, kompensasi berupa asuransi kesehatan, dalam 
penilaian pegawai yang dilakukan penilaian terhadap prestasi kerja, penilaian 
terhadap kenaikan jabatan, penilaian terhadap penyesuaian gaji, penilaian 
terhadap pengembangan dan karir. 
2. Faktor penghambat implementasi manajemen tenaga kependidikan di SMP 
AL-Huda Jatiagung Lampung Selatan yaitu: belum sepenuhnya  memenuhi 
standar kualifikasi akademik  yang sesuai dengan standar kompetensi 
akademik terutama tenaga kependidikan, kurangnya memiliki ketelitian, 
kedisiplinan, kreatif dan inovatif, dan tanggung jawab, masih tidak 
lengkapnya sarana dan prasarana sekolah, masih belum terkontribusi dalam 








B. Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan, maka penulis ingin 
memberikan sumbangan pemikiran berupa saran sebagai berikut: 
Kepada Tata Usaha SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan yang telah 
menjalankan tugas sebagai manajemen tenaga kependidikan dalam proses 
pengelolaan dan pelayanan  diperlukan  kreatifitas, dan ketelitian dalam 





Ahmad Gozali Dan Syamsuddin BA, Administrasi Sekolah, (Jakarta : Cv. Cahaya 
Budi, 1977), h. 23. 
 
Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2013)  
Daryanto & Mohammad Farid, Konsep Manajemen Pendidikan Di Sekolah,( 
Yogyakarta: Gava Media, 2013), 
Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009),  
Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2011),  
 
E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2005) 
 
E.Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan Implementasi 
(Bandung: PT: Remaja Rosdakarya, 2012) 
George R.Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003) 
 
Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan,(Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004) 
 
Imam Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru, ( Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2012) 
 
Kompri, Manajemen Pendidikan 1 (Bandung:  Alfabeta, 2015)   
 
Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2011) 
M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: PT. 
Remaja Rosda Karya,2008) 
 
M. Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2013) 
 




Nasution, Metode penelitian naturalistic kualitatif, (Bandung : tarsito, 2003) 
Nanang Fattah,  Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2000) 
 
Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,(Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2002) 
 
Permendiknas No. 24 Tahun 2008, “tentang Standar Tenaga Administrasi 
Sekolah/Madrasah. 
 
Rugaiyah & Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011),  
 
S. Margono , Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta , Rineka Cipta, 2007 ) 
Sefullah, Manajamen Pendidikan Islam,(Bandung: Pustaka Setia, 2012) 
Suryosubroto B, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) 
Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010) 
Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2008) 
Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) 
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Nasional, Manajemen 
Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2013) 
 
UU SISDIKNAS ( UU RI No. 20 Tahun 2003), Pendidik dan Tenaga kependidikan,  






















INSTRUMEN HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
Hari/Tanggal  :  21 Agustus 2017 
      26 Agustus 2017 
      02 September 2017  
      09 September 2017    
Tempat  : SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan 
Waktu   : 09.00-10.30 
Sumber   : Bpk Edi Susanto, S,Pd 
 
1. Perencanaan Pegawai 
a. Bagaimanakah dalan menganalisis kebutuhan pegawai ? 
b. Bagaimanakah dalam menganalisis jabatan? 
c. Apasajakah pak yang dilakukan dalam penyeleksi pegawai? 
2. Pengadaan pengawai 
a. Bagaimana dalam perekrutan pegawai ? 
b. Menggunakan proses ujian apa saja di SMP Al-Huda Jatiagung apakah melalui proses 
ujian tertulis, lisan dan praktek? 
3. Pembinaan pegawai 




b. Apakah ada pembinaan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kemampuan 
professional? 
c. Apakah ada dalam hal meningkatkan kontribusi setiap individu terhadap organisasi 
pendidikan? 
d. Apakah ada pembinaan untuk memenuhi tuntutan jabatan dan jenjang karier bagi 
pegawai? 
4. Promosi dan mutasi pegawai 
a. Apasajakah  yang dilakukan dalam mengikuti latihan prajabatan? 
b. Bagaiman dalam proses pengangkatan dan penempatan/ penugasan pegawai itu 
sendiri? 
5. Pemberhentian pegawai 
a. Apakah ada pegawai yang berhenti atas kemauan dan permintaan sendiri dan apa 
yang menjadi alasan ia diberhentikan? 
b. Apakah ada pegawai yang terpaksa diberhentikan dengan tidak hormat karena 
tidakannya yang mengakibatkan keberadaannya dalam organisasi tidak diinginkan 
lagi? 
c. Apakah ada pegawai yang meninggal dunia dan oleh karena harus digantikan? 
d. Apakah ada pegawai yang meninggalkan sekolah karena memasuki masa pension? 
6. Kompensasi pegawai 
a. Apakah ada tunjangan berupa kompensasi gaji di SMP Al-Huda Jatiagung ? 
b. Apakah ada tunjangan berupa kompensasi insentif di SMP Al-Huda Jatiagung ? 




7. Penilaian pegawai 
a. Bagaimankah penilaian terhadap prestasi kerja pegawai? 
b. Bagaimanakah penilaian terhadap kenaikan jabatan? 
c. Bagaimanakah penilaian terhadap penyesuaian gaji? 
d. Bagimanakah penilaian terhadap pengembangan karir? 
8. Apakah semua pegawai tenaga pendidik dan tenaga kependidikan telah memenuhi 
















INSTRUMEN HASIL WAWANCARA TU 
Hari/Tanggal  :  19 Agustus 2017 
      23Agustus 2017  
      09 September 2017    
Tempat  : SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan 
Waktu   : 09.00-10.00 
Sumber   : Ibu Anita Soraya 
 
1. Bagaimana dalam perencanaan pegawai apa sajakah yang dilakukan bu? 
2. Apasajakah yang dilakukan dalam pengujian dalam penyeleksi untuk pegawai? 
3.  Apakah dalam pembinaan untuk tenaga pendidik dan untuk tenaga kependidikan berbeda 
bu? 
4. Apakah ada dokumentasi tentang promosi dan mutasi pegawai? 
5. Apakah ada dokumentasi tentang pemberhentian pegawai dari kehadiran disetiap 
pegawai? 
6. Apa saja kompensasi yang sudah berjalan di SMP Al-Huda Jatiagung? 
7. Apakah ada dokumentasi tentang kompensasi pegawai dilihat dari kinerja pegawai? 
8. Bagaimana dalam system penilaian di Smp Al-Huda Jatiagung? 
9. Apakah ada dokumentasi penilaian pegawai? 
10. Apakah ada standar dokumentasi para pegawai di SMP Al-Huda Jatiagung? 




INSTRUMEN HASIL WAWANCARA GURU 
Hari/Tanggal  :  19 Agustus 2017 
      23Agustus 2017  
      09 September 2017    
Tempat  : SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan 
Waktu   : 09.00-10.00 
Sumber   : Ibu Susiawati, S.Pd 
 
1. Bagaimana dalam perencanaan pegawai apa sajakah yang dilakukan bu? 
2. Bagaimana dalam system pengadaan pegawai melalui apa saja ibu dalam penyeleksian 
itu? 
3. Apasajakah yang dilakukan dalam pengujian dalam penyeleksi untuk pegawai? 
4.  Apakah dalam pembinaan untuk tenaga pendidik dan untuk tenaga kependidikan berbeda 
bu? 
5. Apa saja kompensasi yang sudah berjalan di SMP Al-Huda Jatiagung? 










Data Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan 
Di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan 
No  Indikator  Sub Indikator Ya  Tidak  
1.  Perencanaan  1. Mengadakan analis 
pekerjaan 
   
2. Mengadakan analis 
jabatan 
   
3. Seleksi pegawai    
2.  Pengadaan  1. Rekrutmen    
2. Memilih calon 
yang terbaik dan 
cakap 
   
3. Ujian lisan    
4. Ujian tulisan     
5. Ujian praktek    
3. Pembinaan dan 
pengembangan 




   






   






   
4. Pembinaan untuk 
memenuhi tuntutan 
jabatan 
   
5. Pembinaan untuk 
jenjang karier 
   
4. Promosi dan 
mutasi 
1. Mengikuti latihan 
prajabatan 
   




3. Penempatan atau 
penugasan 
   
 5. Pemberhentian 
dan 
pemensiunan 




apapun alasan ia 
berhentikan 
   











   
3. Ada pegawai yang 
meninggal dunia 
dan oleh karena 
karenanya harus 
harus digantikan 
   





   
6.  Kompensasi  1. Kompensasi 
berupa gaji 
   
2. Kompensasi 
berupa insentif 




   
7. Penilaian 
pegawai 
1. Penilaian terhadap 
prestasi kerja 
   
2. Penilaian kenaikan 
jabatan 
   
3. Penilaian 
penyesuaian gaji 
   
4. Penilaian 
pengembangan karir 
   
 
